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RINGRASAN

Dalam membotolkan suatu produk dibutuhkan usaha
atau kegiatan dari bagian-bagian dan perlu dikoordinir
sedemikian rupa sehingga dengan demikian dapat dibotolkan
suatu produk dengan efektif dan efisien.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisa perencanaan
dan penjadwalan pembotolan minuman ringan, membuat Jja-
ringan kerja pada proses pembotolan minuman ringan dan
membuat program perencanaan pembotolan minuman ringan.

Bda beberapa jenis minuman ringan yang dibotolkan
oleh PT Djaya Beverages Bottling Company Jakarta, yaitu
Sprite 10 oz, Sprite 7 oz, Sprite 1 liter, Coca-cola 6.5
oz, Coca-cola 10 oz, Coca=-cola 1 liter, Fanta Orange 8
0z, Fanta Orange 1 liter, Fanta strawberry 8 oz, Fanta
Strawberry 10 oz, Fanta strawberry 1 liter, Fanta Grape 8
oz, Fanta Grape 1 liter, Fanta Root Beer 8 oz dan Fanta
Fruit Punch 8 oz (1 oz = 30 ml).

Penelitian yang dilakukan adalah menggunakan bebe-
rapa analisa, salah satunya yaitu analisa perencanaan

pembotolan terhadap penjualan yang dilakukan dengan meng-

gunakan Metode Smoothing. Metode Smoothing yang dilaku-

kan adalah dengan menggunakan dua cara



(Assauri, 1984) .,

2. Metode Statistik (Perhitungan) terhadap Perencanaan
Pembotolan yang dibuat, yaity dengan menggunakan rumus
sebagai berikut (Makridakis, 1892) :

a. Kesalahan Perencanan pembotolan adalah
Penjualan - Perencanaan pembotolan

b. Persentase kesalahan perencanaan pembotolan adalah

Kesalahan perencanaan pembotolan

* 100%
Penjualan

€. U-Theil adalah

U-Theil = y (Y/K)
Perencanaan dan pPenjadwalan pembotolan pada p7
Djaya Beverages Bottling Company dilakukan melalui pe-
rencanaan tahunan, Perencanaan bulanan serta perencanaan
dan penjadwalan harian. Perencanaan pembotolan yang gji-
lakukan tidak mengikuti pola tingkah laku dari setiap je-
nis minuman Yang dihasilkan. Sehingga perencanaan yang

dibuat selaluy menimbulkan fluktuasi yang besar terha@ap:

penjualan. Dan mengakibatkan persentase kesalahanpééréﬁ‘
i f_':‘ A :"«. o

canaan pembotolan yang besar juga. i




Analisa U-Theil juga menyatakan bahwa perencanaan
vang dibuat oleh PT Djaya Beverages Bottling Company tidak
efektif lagi dengan angka U-Theil yang cukup besar, yaitu
berkisar antara 1.782171 sampai dengan 2.299140 (untuk
setiap Jjenis minuman ringan).

Alternatif perbaikan perencanaan pembotolan yang di-
buat terdiri dari dua proses vaitu proses pemasukan data
penjualan dan proses perhitungan perencanaan pembotolan
bulanan. Dengan perbaikan 1ini diharapkan bahwa para
pengambil keputusan dalam merencanakan pembotolan dapat
mengikuti pola fingkah laku penjualan yang terjadi pada
setiap jenis minuman ringan yang dihasilkan oleh PT Djaya
beverages Bottling Company, Jakarta.

Dari penelitian ini disarankan perlu dilakukan ana-
lisa terhadap persediaan minuman ringan yang dibotolkan
yang optimum oleh PT Djaya Beverages Bottling Company,

Jakarta.
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i. PENDAHULUAN

LATAR BELARANG

Pembangunan di sektor industri telah dapat me-
mantapkan posisinya sebagal salah satu penunjang per-
ekonomian negara. Dalam hal ini termasuk juga indus-
tri pengolahan yang menghasilkan berbagai produk yang
banyak diperjual-belikan. Produk tersebut ada yang
diperjual-belikan melalui toko atau pasar untuk lang-
sung dikonsumsi. Ini berarti produk yang dikonsumsi
sangat besar baik volume/kwantitasnya, kwalitasnya,
dan variasinya yang tercermin dalam aneka ragam model,
ukuran dan jenisnya.

Untuk membotolkan suatu preduk dibutuhkan usa-
ha-usaha atau kegiatan-kegiatan dari bagian-bagian dan
perlu dikoordinir sedemikian rupa sehingga dengan de-
mikian dapat dibotolkan suatu produk dengan efektif
dan efisien dalam jumlah, jenis, warna dan harga, ser-
ta waktu yang tepat sehingga dapat memenuhi keinginan
dan kebutuhan konsumen atau pasar.

Setiap perusahaan dengan tidak melihat bentuk
usahanya maupun besar kecilnya perusahaan tersebut ha-
rus menggunakan alat atau cara untuk mengembangkan pe-
rusahaannya supaya tujuan perusahaan tercapai yaitu
mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya. Disinilah

. . . . f:::;;::;Zg;§§:
peranan dan pentlngnya perencanaan bagl setla}a,,;_p'
i
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haan untuk lebih mempermudah menjalankan proses pem-
botolannya sehingga tujuan perusahaan tercapai.

Selain itu perusahaan perlu untuk mengatur ke-
seimbangan secara optimal antara kepentingan perusa-
haan di satu pihak dan pelayanan terhadap konsumen di
lain pihak. Dengan demikian ada suatu tuntutan untuk
menyediakan produk yang tepat kualitasnya, sesuai
dengan kuantitasnya dan waktunya dengan kebutuhan kon-
sumen. Bersamaan dengan usaha tersebut, perusahaan
harus pula bekerja secara efisien dengan sumber daya
bahan baku, mesin dan peralatan, tenaga kerja, modal
serta waktu‘yang terbatas. Selama berlangsungnya ope-
rasli perusahaan, selalu diharapkan pemanfaatan sumber
daya seoptimal mungkin. Xeadaan ini menyebabkan pera-
nan perencanaan dan penjadwalan pembotolan dalam ope-

rasi perusahaan menjadi sangat penting.

Tujuan penelitian ini adalah
1. Menganalisa perencanaan dan penjadwalan pembotolan
minuman ringan.
2. Membuat jaringan kerja pada proses pembotolan mi-
numan ringan.
3. Membuat program perencanaan pembotolan minuman

ringan.



A.

IL. TINJAUAN PUSTAKA

MANAJEMEN PRODUKSTY

18

Pengertian

Manajemen produksi ini sangat berguna bagi
suatu perusahaan yang menghasilkan suatu barang
yahg dapat dikonsumsi secara langsung. ©Oleh kare-
na umumnya kegiatan untuk meningkatkan kegunaan
suatu produk tidak dapat dilakukan sendiri, tetapi
dilakukan bersama-sama dengan orang lainnya, maka
dibutuhkan kegiatan manajemen. Keglatan manajemen
ini dibutuhkan untuk mengatur dan mengkombinasikan
faktor-faktor produksi yang dalam kehidupan se-
hari-hari sering dinyatakan sebagai dana/uang
(money), mesin (machine), bahan (material) dan ma-
nusia (man) untuk meningkatkan kegunaan sesuatu
produk atau jasa secara efisien melalui keahlian
atau yaﬁg dimiliki oleh seseorang yang nantinya
disebut manajer (Assauri, 1980).

Untuk mengatur ini perlu dibuat keputusan-
keputusan yang berhubungan dengan usaha-usaha un-
tuk mencapal tujuan agar produk atau jasa yang
akan dihasilkan sesual dengan apa yang diharapkan
baik mengenail kualitas, kuantitas, waktu yang di-
rencanakan maupun mengenai biaya-biayanya (biasa-

nya yang sekecil-kecilnya).



Pengambilan Keputusan
Sepertl telah disebutkan di atas bahwa ma-
najemen produksi merupakan perscalan yanhg menyang-
kut pengambilan keputusan (decision making) yang
berhubungan dengan kegiatan produksi untuk menca-
pai tujuan organisasi dalam merubah dan mencipta-
kan produk/jasa vang mempunyai kegunaan lebih da-
ripada bentuk semula. Hal ini sesual dengan fung-
si utama manajemen adalah membuat keputusan untuk
menentukan kegiatan apa yang harus dilakukan dan
kegiatan apa yang tidak boleh dilakukan baik untuk
jangka panjang maupun untuk Jangka pendek, guna
mencapai tujuan organisasi. Keputusan ini dapat
ditujukan untuk setiap bidang fisik dan organisasi
yang bisa diramalkan, misalnya menyangkut rencana-
penggunaan tenaga kerja, rencana tingkat operasi
dan produksi, dan lain-lainnya.
Ruang Lingkup
Ruang lingkup manajemen produksi yang men-
cakup kegiatan-kegiatan yang menyangkut keputusan
mengenail rancangan sistem produksi meliputi
a. Seleksi dan rancangan {(design) hasil produksi.
Dalam hal ini perlu diperhatikan usaha-
usaha untuk dapat menghasilkan produk secara
efektif dan efisien serta kwalitas yang cukup

tinggi, dengan mengadakan kegiatan research



and product development dan menerapkan konsep-
konsep standardisasi, simplikasi dan spesia-
lisasi. ©Perlu diketahui bahwa selalu terjadi
hubungan timbal-balik yang erat antara seleksi
produk dan rancangan produk dengan kapasitas
prodgksi.

Seleksi peralatan dan proses.

Untuk melaksanakan Kkegiatan produksi
biasanya terdapat beberapa pilihan peralatan
dan proses yang akan dipakai mulai dari penen-
tuan tempat operasi, perencanaan gedung/bangu-

nan yang sesual, sampai kepada penentuan dan

.pemilihan mesin-mesin serta fasilitas produksi

lainnya.
Rancangan produksi barang yang akan diproses.
Dalam hal ini biaya produksi erat hu-
bungannya dengan rancangan dari bagian-bagian
yang'ada, hasil produksi, rencana kerja dan
sebagainya. Keputusan mengenai rancangan pro-
duksi menentukan besarnya biaya produksi dan
prosesnya dalam sistem produksi.
Rancangan tugas pekerjaan.
Rancangan tugas pekerjaan merupakan ba-
gian integral rancangan sistem, termasuk orga-
nisasi sebagai dasar Xkerja yang merupakan

alat/wadah kegiatan vyang hendaknya dapat



membantu mencapai tujuan, sebagaimana halnya

dengan kesatuan daripada human engineering un-

tuk menghasilkan rancangan kerja yang optimal.
e. Lokasi dari pasar.

Dalam beberapa hal lokasi memegang pe-
ranan yang sangat penting, terutama bila per-
timbangan pokok yang menyangkut jarak dari pa-
sar dan tempat untuk memperoleh bahan baku
perlu diperhatikan.

f. Penyusunan fasilitas (lay out).

Perencanaan mengenali kapasitas produksi
dan ‘sistem kerja perlu dibuat. Operasi dan
peralatan harus diatur sedemikian rupa sehing-
ga dipercleh hasil yang menguntungkan antara
lain dengan mengurangl biaya material handling
dan dapat memenuhi syarat-syarat yang dibutuh-

kan.
B. PERENCANAZN DAN PENJADWALAN PRODUKSI

i. Perencanaan
Pada hakekatnya perencanaan merupakan pro-
ses pengambilan keputusan yang merupakan dasar ba-
gi kegiatan-kegiatan ekonomis dan efektif pada
waktu yang akan datang. Proses ini memerlukan pe-
mikiran tentang apa yang perlu dikerjakan, bagai-

mana dan dimana suatu kegiatan perlu dilakukan,



serta siapa vang bertanggung jawab terhadap pelak-
sanaannya (Buffa, 1981).

Perencanaan ini dibutuhkan untuk menjamin
tujuan produksi dapat tercapai dan fungsi produksi
dapat dilakukan dengan efektif. Perencanaan me-
rupakan fungsi dari manajemen yang dilakukan oleh
para manajer untuk menentukan (dalam keterbatasan
peranan mereka) tujuan yang akan dicapail, cara
pencapaian tujuan serta waktu tercapainya tujuan
(Koontz' dan O'Donnell, 1878). Perencanaan yang
berhubungan dengan fungsi produksi, terutama dalam
dua vyaitu
a. FPerencanaan Proses

Dalam perencanaan proses dibutuhkan
pertimbangan yang terperinci mengenai bahan-
bahan yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan
pengolahan dan aturan atau susunan Kkegiatan
yang akan dipergunakan. Hal ini membutuhkan
teknik perencanaan dengan skala yang lebih be-
sar. Biasanya perencanaan proses ini meliputi
yaitu :

1). Rute (Routing) yaitu susunan serangkaian
kegiatan operasi yang harus dikerjakan dan
fasilitas yang dibutuhkan untuk setiap

kegiatan operasi.



2). Perencanaan yang terperinci (Detail Plan-
ning) yang terdiri dari pertimbangan untuk
suatu kegiatan operasi pada suatu waktu,
seperti penentuan mesin-mesin yang diper-
gunakan, kegiatan-kegiatan yang harus di-
lakukan oleh operator.

3). Peralatan khusus (Special Equipment) yang
dibutuhkan perlu dibuatkan perencanaan
terperinci terutama untuk penentuan apakah
peralatan ini dibuat sendiri atau dibeli.

Perencanaan Produksi (Production Planning)

Perencanaan produksi harus dilakukan
secara menyeluruh dari penggunaan Kkapasitas
sumber daya vang bervariasi. Kapasitas sumber
daya yang bervariasi itu meliputi :

1). Variasi dalam ukuran pekerjaan.

2). Variasi dalam tingkat produksinya, men-
capal jumlah Jam kerja yang dilakukan.

3). Variasi dalam tingkat penyediaan bahan ba-
ku.

4) . Penggunaan variabel kontrak tambahan.

5). Kombinasi dari dua atau lebih yvang telah
disebutkan diatas.

Perencanaan produksi yang harus diren-
canakan untuk mencapal tujuan utama perusa-

haan, meliputi :



1). Analisa jaringan vyang merupakan tehnik
perencanaan dari rencana kerja yang menye-
luruh untuk mencapai tujuan perusahaan.

2) . Gantt Charts vyang berupa bar chart yang
sering disebut dengan jadwal waktu (time
schedule) dari serangkaian kegiatan opera-
si.

3). ﬁenjadwalan (schedules) yang berupa daftar
yang mengumpulkan kebutuhan dari sumber-
sumber (resources) tertentu untuk suatu ma
sa penanggdalan/kalender.

4). Alokasi (allocation) vyaitu penetapan ba-
gian tugas masing-masing.

Secara singkat tujuan perencanaan pro-
duksi adalah memenuhi tanggal penyerahan ke-
pada pelanggan dengan biaya keseluruhan yang
minimum, dengan jalan merencanakan urutan ke-
giatan produksi (Harding, 1981). Tujuan pe-
rencanaan produksi ini dapat dipecah-pecah la-
gi menjadi sub tujuan antara lain :

1) . Merencanakan persediaan bahan baku, suku
cadang dan komponen sehingga barang ini
dikumpulkan dan disatukan pada saat yang
tepat dan pada lokasi kerja vang tepat pu-

la.
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2). Memanfaatkan instalasi dan perlengkapan
secara ekonomis dengan cara memuluskan
produksi dan jadwal sedemikian rupa se-
hingga mesin dimanfaaﬁkan sebaik~baiknya.

3). Mengatur pemanfaatan yang sebaik-baiknya
atas tenaga kerja dalam memenuhi target
penjualan yang telah dibukukan.

4). Merencanakan persediaan barang jadi yang
cukup jumlahnya sesuai dengan kebutuhan
pasar.

Dalam usaha mencapai tujuan perencanaan
produksi seperti yang telah disebutkan terda-
hulu, maka perencanaan produksi mengkoordinir
bagian produksi dengan bagian-bagian lainnya
di dalam perusahaan agar rencana produksi yang
disusun benar-benar mencerminkan keadaan dan
kemampuan perusahaan, sehingga dapat dilaksa-
nakan rencana produksi yang dibuat berdasarkan
pada ramalan penjualan untuk masa yang akan
datang, untuk menentukan jenis dan jumlah ba-
rang yang akan diproduksi tersebut, kapan pro-
duksi akan dimulai dan selesai, serta jumlah
tenaga kerja dan keperluan jam kerja baik jam
kerja biasa maupun jam kerja lembur, bahan-
bahan dan peralatan vyang dibutuhkan dalam

proses produksi tersebut.
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Dalam menyiapkan rencana produksi, ha-
rus dipikirkan bahwa jika ada permintaan yang
harus dipenuhi, terdapat tiga sumber yang da-
pat digunakan
1) . Produksi yang ada atau yang sedang dilaku-
kan.

2). Persediaan yang ada atau yang masih ada di
gudang.

3). Produksi dan persediaan yang masih ada.

Satu faktor yang sering menjadi pertim-
bangan dalam perencanaan produksi adalah ke=-
stabilan kemampuan kerja. Para pekerja yang
mempunyal keahlian yang lebih tinggi menjadi-
kan suatu kemampuan kerja yang stabil. Peren-
canaan produksi pada dasarnya dibagi menjadi
dua perencanaan, yaitu :

1). Rencana produksi menurut tingkat permin-
taan (penjualan).

2). Rencana produksi menurut tingkat permin-
taan yang digabungkan dengan Kkeperluan

persediaan.

2. Penjadwalan Produksi
Perencanaan dan penjadwalan adalah dua pro-
ses yang saling berkaitan satu sama lainnya, sebab

tahap selanjutnya dari perencanaan produksi adalah
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menjadwalkan jumlah produk yang telah direncanakan
untuk dimasukkan ke dalam proses penggerjaannya.
Hal ini dapat disebut juga penjadwalan produksi.
Jika proses pengerjaan dan pembuatannya adalah
merupakan Jjalur perakitan yang berhubungan dengan
beberapa produk penjadwalannya dimungkinkan dengan
membuat jumlah unit yang dikehendaki dimasukkan ke
dalam Jjalur tersebut. Jika pabrik tersebut ber-
operasi berdasarkan pekerjaan pesanan, secara eko-
nomi dimungkinkan untuk menjadwalkan pembagian
operasi, pemindahan dan lain-lain dari setiap kom-
ponen.

Penjadwalan yang terperinci akan memerlukan
informasi yang lebih banyak daripada tipe informa-
si vang diperlukan untuk membuat rencana produksi.
Hal ini perlu mengetahui kemampuan dari setiap me-
sin, setiap pengikat, setiap operator, setiap de-
partemen, dan lain-lain. Penjadwalan juga melipu-
ti waktu operasi-operasi khusus, alockasi beban
kerja (pusat kerja) dan menguraikan urutan proses
operasi vyang akan dilakukan. Penjadwalan juga
mencakup. penggunaan peralatan dan fasilitas sebaik
aktifitas manusia. Penjadwalan merupakan tugas
yang paling penting dalam proses produksi. Kepu-
tusan penjadwalan adalah langkah yang terakhir se-

belum produk yang diinginkan tercapai. Penjadwal-
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an yang menyeluruh harus diwujudkan ke dalam kebu-
tuhan untuk barang-barang dan jasa-jasa yang akan
dibutuhkan dalam proses transformasi. Penjadwalan
juga sangat perlu untuk mengkoordinasi penggunaan
lebih dari satu sumber daya yang ada.

Terdapat beberapa pedekatan vyang dapat
dilakukan dalam membuat Jjadwal produksi, yaitu :
a. Penjadwalan dengan peta

Banyak sekali penggunaan peta yang di-
inginkan untuk menunjukkan jadwal-jadwal de-
ngan peta. Kebanyakan peta penjadwalan di-
dasarkan pada peta Gantt.

b. Penjadwalan dengan waktu persiapan

Dalam pabrik yang berproduksi secara
terputus-putus dan yang berproduksi secara te-
rus-menerus dimana produk yang dihasiikan da-
lam jumlah besar dengan jangka waktu tertentu,
biasanya akan terdapat waktu persiapan atau
waktu menunggu untuk dipertimbangkan.

¢. Penjadwalan beberapa produk

Bila beberapa produk dihasilkan pada
jalur produksi yang sama, perlu dibuat jumlah
setiap produk yang dihasilkan dalam suatu pe-
riode waktu yang ada dan membuat jumlah pesa-
nan henjadi produk yang dijadwalkan. Jumlah

yang dihasilkan dapat ditentukan dengan menggu-
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nakan rasio total jumlah yang tersedia dalam
periode penjadwalan dengan total pemakaian
vang diharapkan selama periocde penjadwalan
tersebut. Rasio ini disebut dengan rasio pe-
makaian yang diperoleh. Pesanan yang menjadi
produk yang ditentukan oleh rasio produk per-
sediaan terhadap pemakaian, yang disebut rasio
persediaan-pemakaian. Bila produk dijadwalkan
dalam fraksi permintaan tahunan yang ekonomis,
rasio persediaan pemakaian akan menentukan pen-
jadwalan pesanan.

Penjadwalan beberapa produk yng diin-
ginkan pada waktu yang akan datang dapat di-
bagi menjadi dua penjadwalan
1) . Penjadwalan dengan rasic persediaan-pe-

ﬁakaian.

2). Penggunaan rasio persediaan-pemakaian un-

tuk menentukan urutan jadwal produksi.
PEMBOTOLAN MINUMAN PT DJAYA BEVERAGEES BOTTLING COMPANY

Sejak berdiri sampail sekarang hasil pembotolan
PT Djava Beverages Bottling Company Jakarta meliputi
Coca-cola, Sprite dan Fanta (PT DBBC, 1993). Kemasan
yang digunakan berukuran 6.5 oz, 7 oz, 8 oz, 10 oz,

dan satu liter.
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PENGERTIAN JARINGAN EKERJA

Jaringan kerja merupakan suatu pandangan dari
suatu sistem yang menggambarkan hubungan dan interaksi
dari berbagal komponen di dalam sistem. Sistem pe-
rencanaan dengan Jjaringan merupakan suatu cara pen-—
dekatan yang sangat berguna untuk mengidentifikasi
serta menyelami keterkaitan antar bagian-bagian sis-

tem.
ANALISA WAKTU

Analisa waktu mempelajari tingkah laku pelak-
sanaan kegiatan selama berlangsungnya proses produksi.
Dengan analisa waktu diharapkan dapat ditetapkan skala
prioritas pada setiap tahap, dan bila terjadi peru-
bahan waktu pelaksanaan kegiatan segera bisa diperki-
rakan akibat-akibatnya sehingga keputusan yang diper-—

lukan dapat diambil (Tubagus, 1992).
ANALISA SUMBER DAYA

Menurut Tubagus (1992), setiap kegiatan membu-
tuhkan sumber daya berupa dana, peralatan dan tenaga
kerja. Oleh karena itu agar kegiatan bisa dilaksana-
kan maka sumber daya yang diperlukan harus disediakan

pada waktu, jumlah dan mutu yang tepat.
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MODEL BIMULASBI

Perencanaan produksi dapat dilakukan dengan
menggunakan bantuan komputer. Profesor E.H. Bowman
dari USA mengaijukan model yang menguraikan proses pem-
buatan keputusan manajer pabrik di dalam perencanaan
produksi yang mengasumsikan bahwa manajer pabrik mem-
buat perencanaan produksi berdasarkan fluktuasi dalam
penjualan dan persediaan, dimana sistem produksi tidak
berubah.

Dampak fluktuasi penjualan terhadap produksi
dapat digambarkan dalam persamaan berikut (Ogawa,
1986) :

P, = .
Pe S

e+ % (Peg - S)

!
¥ dalam persamaan di atas merupakan koefisien bebas
yang ditentukan oleh manajer pabrik dalam batas 0 sam-
pai 1. Bila x = 1, maka persamaan menjadi :

Pp = 8¢ + (Peog = S¢) = Peg
Persamaan ini menunjukkan bahwa produksi konstan dan
produksi ini adalah produksi untuk stok. Bila x = 0,
maka persamaannya menjadi

Py = 5S¢
Ini berarti produksi berdasarkan pesanan.

Persamaan di bawah ini menggambarkan hubungan
antara produksi dengan estimasi penjualan, dan produk-

si dengan persediaan (Ogawa, 1986)
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Pt = St + X (Pt—l - St) + v (In - It"l)

dimana,

B = persediaan standar

Iy = persediaan pada waktu sebelumnya

v = koefisien yang mencerminkan derajat pengenda-
lian di dalam perencanaan produksi. Nilai y
bebas, ditentukan oleh manajer pabrik antara 0
dan 1.
Bila (I, - Ty-q) > 0, berarti persediaan mem-—

punyai pengaruh positif terhadap produksi sedangkan
bila (I, - Iy_q) < 0, berarti bahwa persediaan mem-

punvai pengaruh negatif terhadap produksi.



IIl. METODE PENELITIAN

TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan selama empat bulan
terhitung dari tanggal 7 Juni sampai dengan 7 Septem-
ber 1994 di PT Djaya Beverages Bottling Company,

Jakarta.
BAHAN PENELITIAN

Pada penelitian ini data yang dibutuhkan adalah
urutan proses pembotolan minuman, waktu yang dibutuh-
kan untuk menyelesaikan setiap kegiatan di dalam pro-
ses pembotolan minuman, Jjumlah tenaga kerija vyang
dibutuhkan, Jjumlah mesin vyang ada dalam melakukan
urutan proseé pembotolan, perencanaan pembotolan hari-
an, bulanan dan tahunan serta penjadwalan pembotolan-
nya.

Penelitian ini mengamati proses perencanaan
dan penjadwalan pembotolan yang terdiri dari perenca-
naaﬁ pembotolan harian, bulanan dan tahunan, sedangkan
penjadwalan pembotolan meliputi Jjadwal pembotolan,
jumlah pembotolan, mesin yang digunakan, waktu untuk
setiap operasi, waktu yang tersedia, dan jumlah peker-
Jja untuk setiap kegiatan.

Data primer yang dikumpulkan pada penelitian

ini adalah :
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1. Urutan operasi/proses pembotolan minuman

2. Jumlah mesin yang ada

3. Perencanaan pembotolan harian, bulanan dan tahun-
an (perencanaan yvang didasarkan pada penjualan)

4. Penjadwalan pembotolan

5. Waktu kerja yang diperlukan pada proses pembotolan

6. Sumber daya yang ada di dalam melakukan operasi

pembotolan
PENYUSUNAN JARINGAN KERJA

Sebelum melakukan perencanaan dan penjadwalan
pembotolan, perlu dilakukan analisa jaringan operasi
pembotolan. Analisa ini akan menentukan proses penye-
lesaian dari proses yang iinginkan, kebutuhan tenaga
kerja pada setiap operasi. Analisa ini dilakukan
melalui langkah-langkah sebagai berikut :

1. Penentuan ruang lingkup operasi pembotolan
Pada tahap ini ditentukan dari urutan ope~
rasi pembotolan yang dilakukan, aktifitas—aktifi-
tas yang berhubungan dengan operasi pembotolan,
hubungan satu pembotolan dengan pembotolan yang
lainnya, serta kondisi 1lainnya yang tidak dapat

dipengaruhi tetapi menentukan operasi pembotolan.
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2. Penaksiran waktu pelaksanaan operasi pembotolan
Setiap operasi yang diramalkan waktu pelak-
sanaannya yang meliputi waktu yang menyangkut ke-
giatan-kegiatan pembotolan dan non pembotolan yang

mendukung kegiatan-kegiatan pembotolan.
ANALIBA JARINGAN KERJA

Analisa yang dipakai dalam menganalisa jaringan
kerja pada proses pembotolan minuman ringan ini, yaitu
1. Metcde Algoritma ES (Earliest Start Time) dan EF

(Earliest Finish Time).
2. Metode Algoritma LS (Latest Start Time) dan LF

{(Latest Finish Time).
PERHITUNGAN WAKTU AWAL DAN ARKHIR KEGIATAN

Perhitungan yang dilakukan ini adalah untuk
mendapat waktu awal (Farliest Event Time) dan waktu
akhir (Latest Event Time). Earliest Event Time untuk
suatu event adalah perkiraan waktu dimana event terse-
but akan terjadi apabila aktivitas sebelumnya telah
dimulai sedini mungkin. Sedangkan Latest Event Time
untuk suatu event adalah perkiraan waktu terakhir di-
mana event tersebut akan terjadi tanpa memperlambat
selesainya proyek setelah Earliest Time-nya.

Jika terdapat lebih dari satu kegiatan yang me-

nuju ke satu peristiwa selesainya kegiatan-kegiatan
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iest Event Time adalah saat selesat

kegiatan yang selesainya paling

lambat. Untuk menentukan Farliiest Event Time adalah

sebagai berikut
1. Sebuah kegiatan

EETj =

Dimana, EETj =

EETi =
L -
X =

j =

i
2. Beberapa kegiat
EETjn
Dimana, n
EETSp,

EET;

in

menuju ke sebuah peristiwa

EETi + L

Saat paling cepat peristiwa akhir
Saat paling cepat peritiwa awal
Lama kegiatan X

Kegiatan

Peristiwa akhir kegiatan X
Peristiwa awal kegiatan X
an menuju ke sebuah peristiwa

= (EETin +

!

n’

Nomor kegiatan

Saat paling cepat peristiwa akhir

bersama kegiatan Xn

= Saat paling cepat peritiwa awal
dari kegiatan Xn

= Lama kegiatan Xn

Kegiatan

Peristiwa akhir kegiatan Xn

= Peristiwa awal kegiatan Xn

Langkah selanjutnya adalah menentukan Latest

Event Time setiap kegiatan. Untuk menentukan Latest

Event time suatu pe

ristiwa adalah sebagai berikut
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1. Sebuah kegiatan meninggalkan sebuah peristiwa

LET; = LETj - L
Dimana, LETj = Saat paling lambat peristiwa akhir
LET; = Saat paling lambat peritiwa awal
L = Lama kegiatan X
X = Kegiatan
j = Peristiwa akhir kegiatan X
i = Peristiwa awal kegiatan X

Skema penentuan Farliest Event Time dan Latest Event
Time suatu kegiatan keluar dari sebuah peristiwa di-

sajikan pada Gambar 1.

EET.
SRR
LET.

)

Gambar 1. Skema Penentuan Farliest Event Time dan
Latest Event Time Sebuah Kegiatan Keluar
Dari Sebuah Peristiwa

5. Beberapa kegiatan meninggalkan sebuah peristiwa

EET;, = (EET5, - Ly)
Dimana, n = Nomor kegiatan
EETy, = Saat paling lambat peristiwa ak-
hir bersama kegiatan Xn
EET;, = Saat paling lambat peritiwa awal

dari kegiatan X,
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s
Il

Lama kegiatan X,

n
Xn = Regiatan

jn = Peristiwa akhir kegiatan Xn
in = Peristiwa awal kegiatan Xn

Skema penentuan Earliest Event Time dan Latest Event
Time beberapa kegiatan meninggalkan sebuah peristiwa

disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Skema Penentuan Earliest Event Time dan
Latest Event Time Beberapa Kegiatan Meninggal-
kan Sebuah Peristiwa

F. PENENTUAN TENGGANG WAKTU KEGIATAN

Suatu event berarti satu langkah kerja dan satu
aktifitas berhubungan dengan waktu yang diperlukan un-
tuk melangkah dari satu langkah kerja ke langkah kerja
berikutnya. Tenggang waktu kegiatan merupakan jangka
waktu ukuran batas toleransi keterlambatan setiap ke-
agiatan. Dengan ukuran ini dapat diketahui pengaruh

keterlambatan terhadap proses pembotolan.
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Ada tiga macam tenggang waktu kegiatan yaitu

Total Float (TF), Free Float (FF) dan Independent

Fleoat (IF). Rumus yang digunakan untuk perhitungan

tenggang waktu adalah sebagai berikut

1.

Total Float (TF)

Total Float adalah jangka waktu antara saat
paling lambat peristiwa akhir (LETj) kegiatan yang
bersangkutan dengan lama selesainya kegiatan yang
bersangkutan, apabila kegiatan tersebut dimulai
pada saat paling cepat peristiwa awalnya (EET;) .

Rumus yang digunakan untuk menghitung Total
Float adalah

TF = LETj - L - EET,
Free Float (FF)

Free Float adalah jangka waktu antara saat
paling cepat peristiwa akhir (EETj) kegiatan yang
bersangkutan dengan lama selesainya kegiatan yang
bersangkutan apabila kegiatan tersebut dimulai pa-
da saat paling cepat peristiwa awalnya (EET;).

Rumus yang digunakan untuk menghitung Free
Float adalah

FF = EET4 - L - EET;
Independent Float (IF)

Independent Float adalah Jjangka waktu an-

tara saét paling cepat peristiwa akhir (EETj)

kegiatan yang bersangkutan dengan lama selesainya
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kegiatan yang bersangkutan apabila kegiatan terse-
but dimulai pada saat paling lambat peristiwa
awalnya (LET;) .

Rumus yang digunakan untuk menghitung Inde-

pendent Float adalah

IF = EETj - L - LETi

Skema ketiéa macam tenggang waktu kegiatan tersebut

dapat dilihat pada Gambar 3.

X .
I
LETj
L
L IF
) L FF }

TF /

Gambar 3. Skema tenggang waktu Kegiatan

G. PERHITUNGAN KEBUTUHAN TENAGA KRERJA

Analisa sumber daya ini akan menentukan tenaga
kerja yang dibutuhkan untuk dapat menyelesaikan proses
pembotolan. Tenaga kerja yang dibutuhkan adalah semua

tenaga kerja yang berada pada setiap operasi pembotol-

all.
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Untuk mengidentifikasi tenaga kerja pada suatu

operasi dapat menggunakan rumus yaitu (Ogawa, 1986)

banyaknya peKkerjaan volume pembkotolan/bulan
E— :

% jam kerja/hari % jam kerja/bulan

dimana, CT = Waktu siklus (Cycle Time)
ANALISA TINGKAT PENGGUNAAN FASILITAS

Untuk menganalisa ini apakah penggunaan fasi-
litas sudah optimum atau belum dapat menggunakan rumus

sebagal berikut (Ogawa, 1986)

ot - st - Sb - Qt
Eur =

ot

dimana, Eur = Tingkat penggunaan fasilitas (%)

Ot = Waktu proses operasi pembotolan
St = Waktu persiapan
Sh = Waktu perbaikan mesin

Qt = Waktu antri
ANALISA PERENCANAAN PEMBOTOLAN

Menafsirkan perencanaan pembotolan dipengaruhi
oleh empat variabel. Keempat variabel itu adalah
pekerja (Wi ), volume pembotolan (Vy), persediaan (I.),
dan volume penjualan (Si), dimana "t" adalah periode
waktu dari perencanaan pembotolan.

Untuk pembotolan yang berdasarkan pesanan, maka

{Ogawa, 1986)
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Pt = St
Sedangkan pembotolan untuk stok dengan asumsi permin-
taan pasar/tahun adalah tetap, maka

Pt = Prg
artinya volume pembotolan sama seperti periode sebe-
lumnya.

Untuk jumlah jam lembur dan volume yang dibuat
cleh pabrik lain dalam perencanaan pembotolan berda-
sarkan pesanan (Ogawa, 1986)

Py = S¢
Pr = Per + Peg
St = Pt' + Pts
sedangkan perencanaan pembotolan untuk persediaan per-

samaannya berubah menjadi sebagai berikut
P = Prg

Peo * Prg = Pr_gr + Pegog

dimana, Py = pembotolan sendiri
Pio = pembotolan oleh pabrik lain
Py_q+ = pembotolan sendiri pada waktu sebelum-
nya

Pig-1 = pembotolan yang dibuat oleh pabrik la-

in pada waktu sebelumnya
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ANALISA PENJADWALAN PEMBOTOLAN

Analisa penjadwalan pembotolan dapat dilakukan
dengan pendekatan terhadap penugasan mesin-mesin yang
ada. Untuk penugasan mesin menganggap bahwa waktu
proses untuk setiap pekerjaan pada setiap mesin adalah
diketahui. Aturan Johnson menyebutkan (Beigel, 1992)
a. Tentukan waktu proses yang paling kecil, jika ter

dapat pada mesin A, tempatkan pekerjaan tersebut
sebagail pekerjaan yang pertama pada mesin A. Jika
terdapat pada mesin B tempatkan pekerjaan itu
sebagai pekerjaan pada mesin B.

b. Pindahkan pekerjaan yang telah ditempatkan atau
ditugaskan dari pertimbangan dan kembali ke lang-
kah satu. Jika semua pekerjaan mempunyal waktu
yang sama pada mesin yang sama (waktu yang disedi-
akan ini adalah lebih kecil daripada waktu mesin
yang lalnnya) pembagian penugasan untuk dua mesin

pekerjaan tersebut adalah sebarang.

ANALISA PERENCANAAN PEMBOTOLAN TERHADAP PENJUALAN

Perencanaan pembotolan minuman ringan yang di-
lakukan oleh PT Djaya Beverages Bottling Company,
Jakarta untuk memenuhi penjualan yang terjadi dapat
dianalisa dengan menggunakan Metode Smoothing. Metode
Smoothing yang dilakukan dengan menggunakan dua cara,

yaitu
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Metode grafik perencanaan pembotolan terhadap pen-
jualan dengan menggunakan data-data yang telah le-
wat (Assauri, 1984).

Metode statistik (perhitungan) terhadap perenca-
naan pembotolan yang dibuat, yaitu dengan menggu-
nakan rumus sebagal berikut (Makridakis, 1992) :
a. Kesalahan perencanan pembotolan adalah

Penjualan - Perencanaan pembotolan

b. Persentase KkKesalahan perencanaan pembotolan

adalah
Kesalahan perencanaan pembotolan
* 100%
Penjualan
c U-Theil adalah
n-1 Fl+1 - Xl+l 2
Y = = )
: i=1 Xi
n-~1 X - X
i+l i
K= I { )
1=1 Xi
U-Theil = v (Y/K)
dimana,
F;41 = Perencanaan pembotolan sesudah i
Xi41 = Penjualan pembotolan sesudah i
X3 = Penjualan pembotolan yang ke-i
n = Jumlah analisa

i = Periocde
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ALTERNATIF PERBAIKAN PERENCANAAN PEMBOTOLAN PADA PT
DJAYA BEVERAGES BOTTLING COMPANY

Alternatif perbaikan perencanaan pembotolan
yvang dibuat ini didasarkan pada perencanaan dan pen-
jadwalan pembotolan minuman ringan yang dianalisa

dengan menggunakan bantuan Dbase IIT Plus.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

JARINGAN KERJA PEMBOTOLAN MINUMAN RINGAN

Ruang lingkup analisa sistem perencanaan dan
penjadwalan pembotolan minuman ringan ini meliputi
kegiatan-kegiatan yang terjadi pada departemen pro-
duksi. Data yang dipergunakan dalam analisa sistem
perencanaan dan penjadwalan pembotolan minuman ringan
ini adalah data perencanaan dan penjadwalan pémbotoln
an, data volume pembotolan, data tenaga kerja, data
volume penjualan, serta data waktu yang menyangkut
kegiatan~kegiatan di bagian produksi.

Data perencanaan dan penjadwalan pembotolan,
data volume pembotolan, data tenaga kerja, data volume
penjualan diberikan secara gratis dari perusahaan yang
bersangkutan. Sedangkan data waktu yang menyangkut
kegiatan-kegiatan dibagian produksi diperoleh dari
pengukuran -dan pengamatan secara langsung di pabrik
dan ada yang diberikan secara gratis. Waktu pengamat-
an dilakukan pada Xkedua lini pembotolan dari botol
tiba di lokasi dan dilakukan proses pengemasan minuman
sampai dengan terjadinya minuman ringan. Sedangkan
jumlah tenaga kerja yang dipakai adalah banyaknya pe-

kerja yang dibutuhkan dalam satu kegiatan pembotolan.
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Kegiatan yang terjadi di bagian produksi meli-
puti tiga 1lini pembotolan, yaitu pembotolan 1lini I,
pembotolan 1lini II dan pembotolan lini ITI. Pada pem-
botolan lini I dipergunakan untuk membotolkan minuman
ringan rasa Coca-cola 6.5 oz dan Sprite 7 oz serta
pembotolan lini IT dipergunakan untuk membotolkan mi-
numan ringan rasa Coca-cola, Fanta Strawberry, Sprite
dengan ukuran 10 oz. Urutan kegiatan yang terjadi pa-
da pembotolan lini I dan II disajikan pada Tabel 1.

Sedangkan pada pembotolan lini TII dipergunakan
untuk membotolkan minuman ringan dengan ukuran reguler
dan liter yaitu Fanta Strawberry 8 oz, Fanta Grape 8
©Z, Fanta Orange 8 o0z, Fanta Rooct Beer 8 0z, Fanta
Fruit Punch 8 oz, dan Coca-cola 1 lt, Fanta Strawberry
1 lt, Fanta Grape 1 1lt, Fanta Orange 1 1lt, Sprite 1
1t. Urutan kegiatan yang terjadi pada pembotolan 1lini

III disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Urutan kegiatan pada pembotolan 1ini I dan IT

No Kegilatan Simbol Pendahulu Pengikut
1 Uncasing U - BW,C
2 Bottle Washing BW U F

3. Filling F BW cp

4, Case Packing 632 F,C P

5. Palletizing P cp -

6. Casing C U CP
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Data waktu yang diamatl adalah perkiraan waktu
dimana kegiatan tersebut akan terjadi apabila kegiatan
sebelumnya telah mulai sedini mungkin (Earliest Event
Time/EET dan Latest Event Time/LET). EET dan LET di-
hitung dari pengamatan secara berurutan untuk kegiat-
an-kegiatan dengan melakukan gerak maju pada masing-

masing lini pembotolan.

Tabal 2. Urutan kegiatan pada pembotolan lini III

No Kegiatan Simbol Pendahulu Pengikut
1. Uncasing U - D,CW
2. Bottle Washing BW U,D F

3. Filling F BW cp

4. Case Packing Ccp F,CW P

5. Palletizing P CP -

6. Decapping D U BW

7. Case Washing CW U CP

Waktu kegiatan (EET dan LET) yang terijadi pada
bagian produksi berdasarkan hasil pengukuran dan
pengamatan disajikan pada Tabel 3 untuk lini pembotol-
an I dan II sedangkan untuk lini pembotolan III di-
sa‘jikan pada Tabel 4.

Dalam penentuan lintasan Xkritis pada proses
pembotolan minuman ringan ini memakai data waktu pada
Tabel 3 untuk 1lini pembotolan I dan II serta Tabel 4
untuk lini pémbotolan III. EET maksudnya adalah waktu
paling cepat suatu peristiwa tersebut mungkin terjadi

dan tidak mungkin terjadi sebelum waktu tersebut.
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Sedangkan LET adalah waktu paling lambat suatu peristi-

wa boleh terjadi dan tidak boleh terjadi sesudahnya.

Tabel 3. Data waktu (EET dan LET) kegiatan vang ter-
jadi pada pembotolan lini I dan II.

No Kegiatan EET; LET; EET. LETj L
(menit)

1. Uncasing 0.000 0.000 0.428 0.428 0.428
2. Bottle Washing 0.428 0.428 20.738 20.738 20.310
3. Filling 20.738 20.738 24.718 24.718 3.450
4. Case Packing 24.718 24.718 40.098 40.098 15.380
5. Palletizing 40.098 40.098 40.928 40.928 0.830
6. Casing 0.428 0.428 0.958 24.718 0.530

Tabel 4. Data waktu (EET dan LET) kegiatan yang ter-
jadi pada pembotolan lini III.

No Kegiatan EET, LET. EET- LET. L
- ~ (menit) J

i. Uncasing 0.000 0.000 0.529 0.529 0.529
2. Decapping 0.528 0.529 1.792 1.792 1.263
3. Bottle Washing 1.792 1.792 37.404 37.404 35.612
4, Filling 37.404 37.404 48.119 48.119 10.715
5. Case Packing 48.119 48.119 59.551 59.551 11,432
6. Case Washing 0.529 0.529 1.257 48.119 0.728
7. Palletizing 59.551 59,551 60.530 60.530 0.979

Dari data waktu pada Tabel 3 dan Tabel 4 terse~
but terjadi lintasan kritis pada pembotolan lini T
dan II serta pembotolan 1lini ITI. Lintasan kritis
adalah lintasan yang mempunyai zero slack (perbedaan
antara EET dan LET bernilai nol), Sehingga lintasan
kritis merupakan kegiatan yang sangat sensitif terha-

dap kerusakan mesin pembotolan. Apabila pada salah
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catu lintasan kritis mengalami kemacetan (kerusakan
mesin) maka lintasan kritis yang merupakan Jalur pem-—
hotolan yang amat vital menjadi terhambat proses pem-—
botolannya.

Lintasan kritls pada proses pembotolan minuman
ringan untuk pembotolan 1ini I dan II adalah U - BW -
P - cp - P sedangkan 1intasan kritis pada proses
penbotolan minuman ringan untuk pembotolan lini III
adalah U - D - BW - F - CP - P. Lama proses untuk
pembotolan sétu botol minuman ringan pada penbotolan
1ini I dan II berdasarkan pengamatan dan perhitungan
copbesar 40.928 menit sedangkan untuk pembotolan lini
71 adalah sebesar 60.530 menit.

Lama proses untuk pembotolan satu minuman
ringan untuk pembotolan 1ini I dan II pada PT Dijaya
Beverages Bottling Company, Jakarta sebesar 40 menit
sedangkan untuk pembotolan 1ini IIT adalah sebesar 60
menit. Nilai ini diperoleh dari wawancara langsung
dengan supervisor bagian produksi. Jika dibandingkan
antara hasil pengamatan dan perhitungan dengan hasil
wawancara maka terdapat perbedaan waktu yaitu sebesar
0.928 menit untuk pembotolan 1ini I dan II serta 0.530
menit untuk pembotolan 1ini III. Perbedaan ini seba-
gian besar disebabkan oleh adanya kerusakan mesin pem-
botolan yang mengakibatkan kemacetan pembotolan. Per-
bedaan waktu ini dapat dihilangkan Jjika sumber daya
memadal pada masing-masing lintasan pembotolan yang

kritis.
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Dari seluruh kegiatan pada proses pembotolan
minuman ringan dapat digambarkan model jaringan kerja-
nya. Model jaringan kerja pada pembotolan lini I dan
IT {(ukuran reguler) disajikan pada Gambar 4 sedangkan
model jaringan kerja pada pembotolan lini III disaji-
kan pada Gambar 5.

Semua kegiatan pada proses pembotolan minuman
ringan tidak mempunyal tenggang waktu kegiatan. Teng- -
gang waktu keglatan tersebut merupakan ukuran batas
keterlambatan kegiatan. Besarnya tenggang waktu ma-
sing-masing kegiatan disajikan pada Tabel 5 untuk lini

T dan II serta Tabel 6 untuk lini III.

P
20 738 24 718 40.038 g 0.928

%'BB ZQTB qOOﬁ \k&f@/
3. 4“0 15.380 O B30

l
|
|
1
|
1

c
0.958
24.71
0.530

Gambar 4. Model jaringan kerja pada pembotolan 1ini T
dan II (untuk ukuran reguler) pada PT Djaya
Beverages Bottling Company
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P
60.520
tats]

80.5390

0.879

<]
0.728

Gambar 5. Model jaringan kerja pada pembotolan lini TII
pada PT Djaya Beverages Bottling Company
pada Tabel 5 dan 6 tersebut ditunjukkan bahwa
Independent Float (IF) dan Free Float (FF) semua kegi-
atan adalah nol. Hal ini menunjukkan bahwa semua
kegiatan dalém pelaksanaannya tidak boleh ada tenggang
waktu. Begitu juga pada Total Float (TF) semua kegi-
atan kritis adalah 0. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
boleh ada keterlambatan (kemacetan) pada semua kegiat-
an yang kritis sehingga pada setiap kegiatan yang kri-
tis penggunaan tenaga kerja harus memadail dan akan

dibahas pada bagian selanjutnya.



Tabel 5. Ketiga Tipe

dan 1T

Tenggang Waktu
Proses Pembotolan Minuman Ringan pada Lini I
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Semua Kegiatan

No Kegiatan TF FF IF

{menit) (menit) (menit)
1. Uncasing 0.000 0.000 0.000
2. Bottle Washing 0.000 0.000 0.000
3. Filling 0.000 0.000 0.000
4. Case Packing 0.000 0.000 0.000
5. Palletizing 0.000 0.000 0.000
6. Casling 23.760 0.000 0.000

Tabel 6. Ketiga Tipe

Tenggang Waktu
Proses Pembotolan Minuman Ringan pada Lini

Semua Kegiatan

I1X

No Kegiatan TF FF IF

(menit) (menit) (menit)
1. Uncasing 0.000 0.000 0.000
2. Decapping- 0.G00 0.00 g.000C
3. Bottle Washing 0.000 0.000 0.000
4, Filling 0.000 0.000 0.000
5. Case Packing 0.000 06.000 0.000
6. Case Washing 46.862 0.000 0.000
7. Palletizing 0.000 0.0060 0.000

ALOKASI SUMBER DAYA MANUSIA

Pada proses pembotolan minuman ringan membutuh-

kan alokasi sumber daya manusia yang tepat. Peneli-

tian terhadap sumber daya manusia ini terbatas hanya

pada jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan pada suatu

pagian yvaitu bagian produksi.

Kebutuhan tenaga kerja

vang dipakai.pada bagian produksi disajikan pada Tabel

)
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Tabel 7. Kebutuhan tenaga kerja pada bagian produksi
di  PT Djaya Beverages Bottling Company, Ja-

karta
Jenis Tahun
Pekerja
1989 1990 1991 199%2 1993 1994
Karyawan Tetap 251 282 294 335 347 418
Karyawan Kontrak 19 17 36 21 77 -

Sumber daya manusia (tenaga kerja) di PT Djaya
Beverages Bottling Company, Jakarta bekerja dengan 9
shift selama 24 jam penuh yang terbagi ke dalam 3 lini
pembotolan, yaitu pembotolan 1ini I sebanyak 3 shift,
pembotolan 1lini II sebanyak 3 shift dan pembotolan
1ini III sebanyak 3 shift. Jam kerja yang diberlaku-
kan bagi para pekerja di PT Djaya Beverages Bottling
Company adalah 8 jam/hari. Satu shift pada PT Djava
Beverages Bottling Company membutuhkan tenaga kerja
sebanyak 35 orang untuk pembotolan 1ini III, sedangkan
untuk pembotolan 1ini I dan II membutuhkan tenaga
kerja sebanyak 30 orang.

Dengan menggunakan tenaga kerja yang tercantum
pada Tabel 8 dan 9 dapat mengemas minuman ringan
pada pembotolan lini I dan Il dalam waktu 40.928 menit
dan pada pembotolan lini IITI dalam waktu 60.530 menit.
pari pengamatan yang dilakukan bahwa dalam jangka wak-
tu tersebut semua pekerja bekerja secara normal kecua-
1i bagian perawatan mesin yang bekerija ekstra mengata-
si segala kerusakan yang terjadi selama proses pembo-

tolan berlangsung.
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Tabel 8. Jumlah tenaga Xkerja yang dialokasikan pa-
da pembotolan minuman ringan Lini I dan II
untuk Satu shift di PT Djaya Beverages Bott-
ling Company, Jakarta

2
o

Kegiatan Jumlah Tenaga Kerja (orangd)

Pengangkat Krat
Uncasing

Pre Inspecting

Bottle Washing
Inspecting Botol Kosong
Optiscaning

Filling

Carbo Cooling, Dearating, GOB
Full Inspecting

Case Packing
Maintenance

IR TSR Vo I o s BN o) T ) Y-S VS o

= o
Wb i PR N e

Kelangsungan proses pembotolan pada PT Djaya
Beverages Bottling Company tergantung pada bagilan pe-
rawatan mesin ini sehingga para pekerja harus menyele-
caikan pekerjaannya dalam waktu yang cepat (proses
pembotolan berjalan dengan lancar) . Sedangkan tenaga
kerja lain selain maintenance hanya bisa mengoperasi-
kan mesin pembotolan tapi tidak dapat memperbaiki mesin
jika mesin pembotolan mengalami kerusakan baik kerusakan
kecil maupun Kkerusakan besar. Apabila suatu mesin
pembotolan mengalami kerusakan maka operator dari mesin
pembotolan meminta kepada bagian maintenance untuk mem-
perbaikinya. Dengan cara gseperti yang telah dijelas-

kan tersebut dibutuhkan waktu yang cukup lama.
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Tabel 9. Jumlah tenaga kerija yang dialcokasikan pa-
da pembotolan minuman ringan lini III untuk
satu shift di PT Djaya Beverages Bottling
Company, Jakarta

No Kegiatan Jumlah Tenaga Kerja (orang)
i Pengangkat Krat 4
2. Uncasing 3
e Pre Inspecting 2
4, Bottle Washing 4
5. Decapping 1
6. Inspecting Botol Kosong 4
i Optiscaning 1
8. Filling 1
9. Carbo Cooling, Dearating, GOB 1
10 Case Washing 1
11, Full Inspecting 4
12 Case Packing 4
13 Pallet ILoading 2
14 Maintenance 3

Pengukuran terhadap pemakaian sumber daya manu
sia dapat ditinjau dengan menggunakan siklus waktu
(Cycle Time/CT). Pengukuran terhadap sumber daya ma-
nusia ini menggunakan volume pembotelan yang dihasil-
kan oleh PT Djaya Beverages Bottling Company dalam
sebulannya dan disajikan pada Lampiran 3.

Perhitungan CT dilakukan dari bulan Mei 1993
sampai dengan Desember 1993 dikarenakan pada bulan Meil
tersebut PT Djaya Beverages Bottling Company merubah
pola pembotolan dari 8 shift menjadi 9 shift sampai
sekarang. Contoh perhitungan CT dapat dilihat dibawah

ini :
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CT untuk bulan Mei, adalah

8
cTy = x 1003 = 0.08 %
307372 / 26

8
CTII = ¥ 100% = 0.22 %
92799 / 26
8
CTIII = % 100% = 0.08 %
‘ 256494 / 26
Reterangan
CT = giklus waktu untuk lini I
CTyy = Siklus waktu untuk 1lini II

CTrgr = Siklus waktu untuk lini IIT
Perhitungan selanjutnya untuk CT pada bulan be-~
rikutnya baik lini I, 1ini IT serta lini IIT disajikan
pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil perhitungan CT untuk lini I, II dan
I1T

LINI METI JUN JUL AGU SEP OKT NOV  DES
%) (%) ® (& () (%) (%)

T 0.08 0.06 0.06 0.07 0.06 0.05 0.07 0.08
It 0.22 0.14 0.09 0.09 0.08 0.08 ¢.08 ©0.08
ITY 0.08 0.09 0.09 - 0.09 0.05 0.05 0.05

Dari hasil perhitungan CT yang disajikan pada
Tabel 10 yang mendekati angka nol persen berarti pe
makaian sumber daya manusia memadal pada setiap kegi-

atan seperti disajikan pada Tabel 8 dan 9. Namun de-
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mikian kegiatan-kegiatan pada lintasan kritis masih
mempunyai keterlambatan dari waktu yang diperkirakan.
Oleh karena itu nampaknya cukup beralasan jika dila-
kukan penambahan tenaga kerja khususnya bidang mekanik
vang menangani kerusakan mesin pembotelan pada lintas~-
an yang mempunyai Total Float bernilai 0 karena pada
pekerjaan yang lainnya sudah merata di dalam pengalo-
kasian terhadap tenaga kerja.

Dengan jalur mesin khusus dimana mesin-mesin
pembotolan ‘dioperasikan secara terus menerus agar
proses pembotolan dapat memenuhi target yang diingin-
kan oleh perusahaan. Semua ini kelihatannya sangat
baik, tetapi belum tentu demikian. Setiap mesin
adalah subjek dari kerusakan yang kadang-kadang terja-
di karena peralatan menjadi aus atau tidak sesuai lagi
(mengalami kerusakan), sehingga mesin harus dihentikan
dalam rangka perbaikan mesin.

Seperti telah diuraikan diatas dengan tiga pe-
kerja sebagai maintenance yang menangani kerusakan me-
=in pembotolan pada masing-masing lini pembotolan ha-
rus bekerja'dengan cepat dan ekstra dalam memperbaiki
mesin yang rusak.

Penambahan tenaga mekanik dimaksudkan untuk
mengantisipasi terjadinya kerusakan mesin pembotolan
yvang menjadi tulang punggung bagi perusahaan. Pada

jalur mesin khusus akan mengalami beberapa kemungkinan
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terhadap kerusakan mesin, yaitu mungkin hanya satu me
cin yang rusak, mungkin juga dua mesin yang rusak,
mungkin juga tiga mesin yang rusak atau sama sekali
tidak ada satupun mesin yang rusak pada saat mesin di-
operasikan untuk memenuhi target perusahaan. Akan te-
tapi pada kondisi yang terakhir dimana mesin tidak ada
yang rusak pada saat mesin dioperasikan dengan menam-—
bah tenaga mekanik yang dimaksudkan untuk mengantisi-
pasi hal-hal yang tidak diinginkan akan lebih banyak
menganggur daripada bekerjanya.

Pertimbangan lainnya adalah dengan melakukan
tindakan yaitu melihat apakah satu pekerja dapat me-
ngerjakan lebih dari satu pekerjaan. Maksudnya adalah
penempatan satu pekerja pada satu kegiatan dengan me-
lakukan maksimal dua tugas sekaligus, misalnya pada
suatu kegiatan Decapping pekerja harus dapat mengope-
rasikan mesin tersebut dan dapat pula memperbaiki alat
tersebut jika mengalami kerusakan. Penempatan tenaga
kerja lebih dari satu keglatan akan mengefisiensikan
penggunaan tenaga kerja.

Penempatan tenaga kerja yang kenar dilakukan
hanya pada lintasan-lintasan yang mempunyai Total
Float bernilai 0. Kenyataan yang ada di lapangan ada
1ah pekerja hanya dapat melakukan satu tugas tetapi
tidak dapaf melakukan tugas yang lainnya (tugas per-
baikan) sehingga hal ini yang mengakibatkan sedikit

terhambatnya proses pembotolan.
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Pada jalur mesin khusus (sistem automatis) te-
naga kerija merupakan suatu sumber daya yang dibutuhkan
untuk mengkontrol mesin-mesin vyang ada, dalam arti
yvang luas bahwa tenaga kerja tidak hanya dapat mengop-
erasikan mesin yang ada tetapi juga harus dapat mem-

perbaikinya.
TTNGKAT PENGGUNAAN MESIN

Dalam pembotolan minuman ringan ini memakai me-
sin-mesin yang serba otomatis pada masing-masing lini
pembotolan. Penggunaan mesin ini dilakukan secara te-
rus menerus dalam membotolkan beberapa Jenis produk
minuman ringan.

Tingkat penggunaan mesin ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu waktu operasi pembotolan; waktu
persiapan, waktu perbaikan dan waktu antfi. Data
mengenai waktu tersebut disajikan pada Lampiran 5.

Wwaktu operasi pembotolan dipengaruhi oleh
banyaknya jumlah hari kerja yaitu 27 hari dalam se-
pulan dan banyaknya Jjam berproduksi yaitu 22 jam untuk
masing-masing 1lini pembotolan adalah 27x22 = 594 jam.
Waktu persiapan dipengaruhi oleh banyaknya hari kerja
yaitu 27 hari kerja dalam sebulan dan waktu persiapan
untuk pproses pembotolan yaitu 2 Jjam serta waktu per
gantian untuk persiapan pembotolan yaitu 32 jam dalam

sebulannya adalah 27x2 + 32 = 86 jam. Sedangkan waktu
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perbaikan hanya dipengaruhi oleh kerusakan mesin yang
terjadi dengan Jjumlah standar waktu perbaikan dalam
sebulan sebesar 41 jam.

Dalam analisa tingkat penggunaan mesin ini,
waktu antri diasumsikan nol dengan kondisi Jjika ting-
kat penggunaan mesin di bawah tingkat penggunaan mesin
yang efektif yaitu sebesar 90% - 100% (Moore dan Hen
drick, 1989) maka waktu antri dapat diasumsikan dengan
nol sebaliknya jika tingkat penggunaan mesin melebihi
tingkat penggunaan mesin yang efektif maka waktu antri
tidak dapat diasumsikan.

Analisa penggunaan mesin pada PT Djaya Bevera-
ges Bottling Company, Jakarta dapat dilakukan dengan
perhitungan sebagal berikut

594 - 86 - 41 - 0

Eur = x 100% = 78.62%
594

Tingkat penggunaan mesin pada PT Djaya Bevera-
ges Bottling Company, Jakarta adalah 78.62% yang ber-
arti tingkat penggunaan mesin berada di bawah tingkat
penggunaan mesin yang efektif. Sedangkan penggunaan
mesin-mesin pembotolan pada PT Djaya Beverages Bot-
tling Company dioperasikan pada kondisi 60% - 75%
seperti terlampir pada Lampiran 5.

Kenyataan yang ada di 1lapangan bahwa Dbaru
28.62% mesin-mesin pembotolan pada PT Djaya Beverages

Bottling Company yang digunakan untuk pembotolan mi-
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numan ringan dalam arti yang konkret pahwa baru 78.62%
mesin dioperasikan dari kondisi yang berkisar antara
60% - 75%. Seharusnya dari kondisi mesin yang dioper-
asikan sebesar 60% - 75% harus juga dioperasikan sebe-
sar 60% - 75% dalam proses pembotolan minuman ringan.

palam analisa ini sebenarnya waktu antri di-
perhitungkan agar jelas berapa tingkat penggunaan me
sin pada PT Djaya Beverages Bottling Company. Waktu
antri diasumsikan nol karena pertimbangan kondisi yang
diterangkan pada alinea sebelumnya. Sebenarnya dari
hasil pengamatan di lapangan terjadi waktu antri ter
gantung dari kerusakan mesin yang terjadi tetapi ha
=il wawancara dengan supervisor bagian produksi tidak
sda antrian. Dari pertimbangan itu maka waktu antri
diasumsikan dengan nol.

Tingkat penggunaan nesin pada PT Djaya Beverar
ges Bottling Company, Jakarta vangd berada di bawah
tingkat penggunaan mesin yang efektif, ini berarti
pengendalian pekgrjaan/penqendalian mesin-mesin dan
pengendalian tingkat penggunaan peralatan (mesin) ma-
=ih kurang efesien. Pengendalian pekerjaan ini kem=
bali lagi kepada pengendalian operasi sumber daya ma-
nusia yang tersedia pada PT Djaya Beverages Bottling
company, Jakarta.

Tingkat penggunaan mesin pada PT Djaya Bevera-

ges Bottling Company, seyogyanya selalu beroperasi
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pada tingkat penggunaan mesin antara 90% - 100% atau
minimal 90%. pada kenyataannya, mesin berhenti dari

waktu ke waktu akibat adanya kerusakan mesin, adanya
set-up (menempatkan pada posisinya), adanya pergantian
1ini pembotolan, dan hubungan yang buruk dengan stasi-
un kerja sebelumnya merupakan pula penyebab tersendat-
nya operasi, karena masukan dari stasiun sebelumnya
kurang lancar atau sebaliknya. Hal-hal vyang telah
diuraikan tersebut dapat menurunkan tingkat penggunaan
mesin.

Mengatasi hal-hal yang dapat menurunkan ting-
kat penggunaan mesin tersebut dapat dilakukan dengan
membuat rencana pembotolan perdasarkan tingkat mesin
dan menghitung kinerja aktual dari mesin penbotolan
terutama melalui pemendekan waktu set-up yang memberi
peningkatan pada penggunaan mesin pembotolan. Penu-
+unan waktu berhentinya mesin dapat juga meningkatkan
penggunaan mesin. Pemeliharaan aliran kerja yang lan-
car dimana material selalu tersedia dimana dibutuhkan,
bilamana diperlukan dan dengan Jjumlah yang sesuai.

aliran kerja yang optimal diperoleh melalui
pengendalian waktu dan kualitas yang tepat. Pengenda-
1ian kualitas diperlukan pula Kkarena peniadaan suku
cadang yang cacat, secara dratis akan menurunkan waktu

berhentinya mesin pembotolan.
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PERENCANAAN DAN PENJADWALAN PEMBOTOLAN MENURUT PT DJA-
v2 BEVERAGES BOTTLING COMPANY

Dalam pembotolan minumén ringan perlu adanya
perencanaan dan penjadwalan peﬁbotolan untuk memenuhi
permintaan konsumen. perencanaan dan penjadwalan
pembotolan minuman ringan pada PT Djaya Bevera-ges
Bott-ling éompany didasarkan pada penjualan produk-
produk yang dihasilkan oleh PT Djaya Beverages Bot-
tling Company-.

Perencanaan dan penjadwalan pembotolan yang
disusun oleh PPC ini menggunakan sisten pembotolan
minimum delapan hari dan maksimum sepuluh hari. Mak-
=ud dari sistem pembotolan adalah jika persediaan yang
sda di gudang PT Djaya Beverages Bottling Company dan
persediaan yang ada di gudang PT Enam Sekawan (yang
merupakan bagian dari PT Djaya Beverages Rottling Com-
pany) kurang dari minimum delapan hari untuk memenuhi
konsumen maka PT Djaya Beverages Bottling Company
dengan informasi dari PT Enam Sekawan membotolkan min-
uman ringan sampai total persediaan baik pada PT Dja-
ya Beverages Bottling Company dan PT Enam Sekawan da-
pat digunakan untuk minimum delapan hari dan jika per-—
sediaan yang ada pada PT Djaya Beverages Bottling Com-—
pany serta persediaan yang ada pada PT Enam Sekawan
melebihi dari delapan harl maka PT Djaya Beverages

Bottling Company dapat membotolkan minuman ringan yang
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diperlukan Jjika suatu saat hari jual dari minuman
ringan ini lebih rendah dari minimum delapan hari dan
tidak perlu membotolkan jika hari jual dari minuman
ringan ini lebih besar dafi maksimum sepuluh hari.

Sistem pembotolan yang menggunakan minimum de-
lapan hari dan maksimum sepuluh hari diambil dengan
dasar pertimbangan sebagai berikut di dalam proses
pembotolan minuman ringan di PT Djaya Beverages Bott-
ling Company membutuhkan waktu satu hari penuh. Se-
telah pembotolan minuman ringan ini selesal maka siap
untuk didistribusikan ke seluruh gudang-gudang yang
ada baik gudang PT Djaya Beverages Bottling Company
dan gudang PT Enam Sekawan.

Perjalanan distribusi ini membutuhkan waktu sa-
tu hari. Setelah minuman ringan mencapai gudang-gu-
dang yang ada, minuman ringan tersebut tidak langsung
disebarkan kepada dister-d}ster (penjual minuman rin-
gan) yang ada di Jabotabék. Produk tersebut harus
menginap satu hari untuk proses penjadwalan penyebaran
produk minuman ringan.

Penyeﬁaran minuman ringan ini kepada para dis-
ter-dister yang ada membutuhkan waktu sebanyak lima
hari dengan pertimbangan jJarak paling Jjauh yang dapat
dilakukan penyebaran oleh PT Enam Sekawan adalah lima
hari. Sehingga jika dijumlahkan hari yang dibutuhkan

untuk sampal kepada para dister yang ada adalah dela-
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pan hari yang dijadikan patokan oleh PT Djaya Beverages
Bottling Company pada tingkat pembotolan yand paling
minimum untuk membotolkan minuman Yringan. Tingkat
pembotolan yang maksimum diambil pada tingkat pembo-
tolan yang aman yaitu 10 hari. PT Djaya Beverages
Bottling Company pernah memakal sistem pembotolan
dengan tingkat pembotolan minimum enam hari dan mak-
simum delapan hari.

Dari hasil wawancara dengan tingkat pembotolan
minimum enam hari dan maksimum delapan hari baik PT
Dijaya Beveradges Bottling Company dan PT Enam Sekawan
kerepotan dalam melakukan pembotolan dan pendistribu-
toran dari minuman ringan ini kepada para dister. Ji-
ka ditinjau dari proses perjalanan penyebaran produk
minuman ringan ini adanya tenggang waktu pada saat
produk ini tiba di gudang.

Tenggang waktu ini dapat mencerminkan adanya
suatu penyimpanan dari minuman ringan dan tidak menge-
fektifkan penjadwalan penyebaran minuman ringan. Pro-
ses penyebaran minuman ringan dapat ditutupi dari per-
sediaan yang ada digudang pada saat minuman ringan
berada diperjalanan menuju ke gudang yang juga untuk
dipasarkan yang membutuhkan waktu sebanyak dua hari.
Wwaktu dua hari diperjalanan dapat diperkecil menjadi
satu hari perjalanan dengan maksud agar tidak adanya

tenggang waktu lagi. sehingga pada akhirnya akan
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mengefektifkan waktu kerja dan mempercepat proses
penyebaran minuman ringan kepada dister yang ada.
Jadi sistem pembotolan pada PT Djaya Beverages Bott-
ling Company dapat dirubah menjadi tingkat pembotolan
minimum tujuh hari dan maksimum sembilan hari dengan
pertimbangan yang telah diterangkan pada alinea sebe-
lumnya.

Perencanaan dan ‘penjadwalan pembotolan pada PT
Dﬁaya Beverages Bottling Company dilakukan melalul pe-
rencanaan tahunan, perencanaan bulanan serta perenca-
naan dan penjadwalan harian.

pPerencanaan tahunan dilakukan biasanya pada bu-
lan Oktober. Perencanaan ini ;enyusun kebutuhan pemn-
botolan dalam tahun berikutnya;dan perencanaan tahun-
an ini terdiri dari kebutuhan pembotolan untuk 12 bu-
lan dan dari kebutuhan pembotolan perbulannya dapat
diketahui Xkebutuhan pembotolan setiap harinya. pari
kebutuhan perhari ini yang menjadi acuan dalam membo-
tolkan minuman ringan untuk memenuhi kebutuhan konsu-
men.

Sebagai contoh piasanya PT Djaya Beverages
Bottling Company mendapat informasi penjualan minuman
ringan Coca-cola 6.5 tahun 1993 dari PT Enam Sekawan
sebesar 2,076,040 (dalam satuan krat) seperti disaji-
kan pada Lampiran 4. pDari nilai tersebut yang menjadi

acuan untuk perencanaan pembotolan tahun berikutnya.
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Nilai yang berjumlah 2,076,040 dibagi dua belas un-
tuk mendapatkan kebutuhan pembotolan setiap bulannya
sebesar 173,003.

Perencanaan bulanan yang dilakukan untuk mem-
potolkan minuman ringan didasarkan pada penjualan
minuman ringan dalam sebulannya yang diperoleh dari
PT Enam Sekawan. Perencanaan bulanan yang dilakukan
oleh bagian PPC dilakukan seminggu sebelum perencanaan
tersebut digunakan untuk bulan selanjutnya. Perenca-
naan bulanan ini menggunakan rumus sebagai berikut

Keterangan

PB = Perencanaan bulanan

HK = Hari kerja dalam sebulan

Lain = Tingkat pembotolan minimum yaitu
hari

LppRe = Tingkat persediaan produk yang ada

di gudang PT Djaya Beverages Bot-
tling Company
Leska = Tingkat persediaan produk yang ada
di gudang PT Enam Sekawan
Sales = Banyaknya produk yang terjual di
pasaran
Model perencanaan pembotolan bulanan disajikan
pada Lampiran 6. Perencanaan yang dibuat ini berda-

sarkan level persediaan yang ada pada masing-masing
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gudang baik pada PT Dijaya Beverages Bottling Company
dan PT Enam Sekawan. Perencanaan bulanan vang dilaku-
kan dengan menggunakan rumus seperti yang telah dije-
laskan pada alinea sebelumya sudah menambahkan peren-
canaan pembotolan sebesar 25% dari penjualannya.

Pengambilan keputusan pada perencanaan bulanan
ini tergantung pada produk yang éiminati oleh konsumen
(pangsa pasar) dan level yang rendah. Sebagai contoh
pada Lampiran 6 terdapat kebutuhan pembotolan yang mi-
nimum dan kebutuhan pembotolan yang maksimum yang su-
dah dilakukan perhitungan kebutuhan pembotolan untuk
sebulannya.

Dari Lampiran 6 diambil dua pbuah contoh, yaitu
kebutuhan pembotolan Coca-cola ukuran 6.5 o0z Yand
paling minimum adalah 158,021 (dalam satuan krat) dan
yang paling maksimum sebesar 170,863 dengan tingkat
persediaan barang pada PT Djaya Beverages Bottling
Company dan PT Enam Sekawan berjumlah 10.39 yang masih
perada di atas level yand minimum dan maksimum. Se-
dangkan untuk Fanta Orange ukuran 8 027 kebutuhan pem-
botolan minimum sebesar 5,115 dan kebutuhan pembotolan
yang maksimum sebesar 5,481 dendan tingkat persediaan
barang pada PT Djaya Beverages Bottling Company dan PT
fnam Sekawan berjumlah 7.05 yang berada di bawah le-

vel yang minimum dan maksimum.
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Seharusnya dari kondisi tersebut Fanta Orange 8
oz yang harus dibotolkan tetapi karena pangsa pasar
antara Coca-cola 6 oz lebih besar dari Fanta Orange 8
oz maka Coca-cola 6 oz yang harus dibotolkan terlebih
dahulu.

Sedangkan perencanaan harian pada PT Djaya
Beverages Bottling Company hampir sama prosedur
pengambilan keputusan dengan perencanan bulanan tetapi
perencanaan harian dipengaruhi oleh PT Enam sekawan
dalam membotolkan minuman ringan yang tingkatnya di
bawah minimum delapan hari. Karena PT Enam Sekawan
yang memegang ujung tombak perusahaan sebagail distri-
butor dari minuman ringan yand dihasilkan oleh PT Dja-
ya Beverages Bottling Company dengan secara langsung
mengetahui kebutuhan konsumen akan minuman ringan ini.

Dari keadaan tersebut PT Enam Sekawan meminta
kepada PT Djaya Beverages Bottling Company untuk mem-
botolkan minuman ringan guna memenuhi keinginan kon-
sumen akan minuman ringan tersebut sedangkan PT Enam
sekawan sendiri tidak mengetahul kesanggupan dan ke-
mampuan dari PT Djaya Beverages Bottling Company.

Di sihi peran PT Enam Sekawan sebagail ditribu-
tor minuman ringan hamplr menyamai dengan peran PT
Djaya Beverages Bottling Company sebagail perusahaan
yang menghasilkan minuman ringan. Pada pokoknya PT

Djaya Beverages Bottling Company yang harus memutus-
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kan untuk membotolkan minuman ringan karena PT Djaya
Beverages Bottling Company yang mengetahul mutlak kea-
daan material, kondisi dan kapasitas mesin, pengenda-
lian pembotolan dan pengalokasian kerja.

Suatu perencanaan dan penjadwalan pembotolan
dapat dilakukan dengan memperhatikan tiga aspek, yaitu
bahan baku, tenaga kerja, fasilitas (Nugroho, 1985).
Bahan baku merupakan komponen inti yang menjadi obyek
aktivitas pembotolan. Sedangkan tenaga kerja dan fa-
=ilitas pembotolan merupakan sarana yang dipergunakan
untuk melaksanakan aktivitas tersebut. Hubungan keti~-
ga aspek yang mempengaruhi perencanaan dan penjadwalan
pembotolan disajikan pada Gambar 6.

Perencanaan pembotolan yang telah dibuat tidak
dapat dilaksanakan jika tidak dijadwalkan. Peranan
penjadwalan pembotolan amat penting bagi perusahaan
guna menjalankan perencanaan yang telah dibuat. Pen—
jadwalan pembotolan yang tepat dapat memenuhi target
perusahaan yang diinginkan.

perencanaan dan penjadwalan pembotolan minum-
an ringan berhubungan erat dengan kemampuan dan ke-
sanggupan dari PT Djaya Beverages Bottling Company bu-
kan kepada PT Enam sekawan. Sedangkan PT Enam Sekawan
terbatas hanya pada pendistribusian minuman ringan
dan memberikan laporan penjualan baik dalam tahunan,

bulanan dan harian.
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PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN
PRODUKSI]

TENAGA KERJA
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T

FASILITAS

BARANG DALAM
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Gambar 6. Unsur-~unsur yang mempengaruhi perencanaan
dan penjadwalan pembotolan (Nugroho, 1985).

Memang perencanaan dan penjadwalan pembotolan
minuman ringan harus berawal pada hasil perhitungan
jumlah penjualan yang dilakukan oleh PT Enam Sekawan
dari hasil survai pasar yang nantinya digunakan oleh
PT Djaya Beverages Bottling Company untuk membotclkan
minuman ringan. Tanpa mengkaitkan keduanya dikhawa-
tirkan tingkat pembotolan akan berlebihan ataupun ke-
kurangan. Disini terlihat bahwa dalam proses perenca-
naan dan peﬂjadwalan pembotolan dituntut adanya keria
sama yang baik antara bagian pemasaran dan bagian pro-

duksi.
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Perencanaan dan penjadwalan pembotolan yang di-
lakukan oleh PT Djaya Beverages Bottling Company ada-
lah perencanaan untuk pemenuhan konsumen dan pembotol-
an untuk persediaan sehingga perencanaan pembotolan
yang dilakukan selalu lebih besar dari penjualan yang
ada.

Perencanaan dan penjadwalan pembotolan pada PT
Dijaya Beverages Bottling Company selalu memperhitung-
kan keseimbangan optimal antara jumlah penjualan, pem-
botolan dan persediaan. Dengan menjaga keseimbangan
yang optimal di dalam menyusun perencanaan dan penjad-
walan memberikan pengaruh yang baik terhadap aspek la-
ba bagil perusahaan. Dan dari kenyataan tersebut ter-
jalin hubungan yang harmonis antara pengelola penjual-
an, pengelola pembotolan dan pengelola persediaan.

Penfjadwalan pembotolan minuman ringan yang di-
susun oleh PT Djaya Beverages Bottling Company dida-
sarkan pada Kkemampuan mesin-mesin pembotolan yang ada
di PT Djaya Beverages Bottling Company seperti disaji-
kan pada Lampiran 5.

Pada lini pembotolan I dijadwalkan untuk membo-
tolkan minuman ringan, yaitu Coca-cola ukuran 6.5 oz
dan Sprite ukuran 7 oz. Lini pembotelan II dijadwal-
kan untuk membotclkan minuman Coca-cola ukuran 10 oz,

Fanta Strawberry ukuran 10 oz, Fanta Soda Water 10 oz
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dan Sprite ukuran 10 oz. Sedangkan pada 1lini pembo-
tolan IIT dijadwalkan untuk membotolkan minuman ringan
dengan ukuran reguler, yaitu Fanta Strawberry 8 oz,
Fanta Grape 8 oz, Fanta Orange 8 oz, Fanta Root Beer 8
0z, dan Fanta Fruit Punch 8 oz. Sedangkan untuk mi-
numan ringan dengan ukuran satu liter, yaitu Coca-
cola, Fanta Strawberry, Fanta Grape, Fanta Orange,
Fanta Fruit Punch, Sprite.

Dari hasil wawancara kemampuan mesin-mesin pem-
botolan pada PT Djaya Beverages Bottling Company
yang digunakan untuk penjadwalan pembotolan minuman
ringan adalah 1lini pembotolan I mempunyai Kemampuan
berproduksi sebanyak 18,000 peti dengan kapasitas me-
sin sebesar 500 botol per menit, 1lini pembotolan II
mempunyai kémampuan berproduksi sebanyak 15,000 peti
dengan kapasitas mesin 500 botol per menit dan 1lini
pembotolan IITI mempunyai kemampuan berproduksi sebesar
22,000 peti dengan kapasitas mesin 800 botol per menit
untuk wukuran reguler dan dengan kapasitas mesin 350
botol per menit untuk ukuran satu liter. Semua mesin
dapat digunakan untuk berbagal jenis ukuran botol.

Proses penjadwalan pembotolan pada PT Djaya Be-
verages Bottling Company hémpir sama dengan proses pe-
rencanaan pembotolan harian. Penjadwalan minuman
ringan yang dilakukan oleh PT Djaya Beverages Bottling

Company didasarkan pada pangsa pasar, tingkat (level)
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pembotolan, bahan baku (botol), dan kapasitas mesin.
Seperti pada perencanaan pembotolan harian, penjadwal-
an pembotolan juga dipengaruhi oleh PT Enam Sekawan.
sebagal contoh tiap hari biasanya PT Djaya Beverages
Bottling Company mendapatkan informasi tentang tingkat
{(level) penjbalan dari PT Enam Sekawan.

Dari informasi tersebut PT Enam Sekawan lang-
sung menjadwalkan apa yang harus dibotolkan, misalnya
dari keterangan vang diberikan secara langsung bahwa
daftar tingkat (level) penjualan minuman ringan bera-
gam (untuk bulan Januari 1994), yaitu level penjualan
minuman Coca~-cola ukuran 6.5 oz tinggal empat hari,
ievel penjualan minuman Fanta Strawberry ukuran 8 oz
tinggal empat hari, dan level penjualan minuman Coca-
cola satu liter tinggal enam hari. Sedangkan level
penjualan minuman ringan yang lainnya berada di atas
tingkat pembotolan yang minimum.

Dari keterangan bahwa PT Enam Sekawan sudah
langsung menjadwalkan pembotolan minuman ringan, yaitu
Coca-cola 6.5 oz dan Fanta Strawberry 8 oz tapi Coca-
cola satu liter tidak dijadwalkan karena minuman Coca~
cola satu liter belum pada keadaan vang kritis. Kea-
daan kritis yang terjadi pada PT Djaya Beverages Bott-
ling Company jika level penjualan lebih besar dari le-
vel persediaan. Seharusnya Coca-cola satu liter juga

dibotolkan. Di sini peran PT Djaya Beverages Bottling
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Company vang harus menjadwalkan pembotolan minuman
ringan bukan PT Enam Sekawan.

Dari keterangan tersebut bahwa sistem pembotol-
an dengan tingkat pembotolan minimum delapan hari dan
maksimum sepuluh hari sudah tidak efektif lagi.

Penjadwalan pembotolan minuman ringan pada PT
Djaya Beverages Bottling Company sebanyak 17 minuman
ringan yang harus dijadwalkan dengan pergantian pembo-
tolan sebanyak 13 kali yang membutuhkan waktu sebanyak
32 jam dalam sebulannya (standar dari PT Djaya Bevera-
ges Bottling Company) seperti terlampir pada Lampiran
5. Dari hasil wawancara setiap penjadwalan pembotolan
membutuhkan waktu persiapan (set-up) pembotolan seba-
nyvak 52 jam sebulannya (standar dari PT Djaya Bevera-
ges Bottling Company).

Hal ini memberikan tenggang waktu pemnbotolan
antara 1.5 - 2.5 jam setiap pergantian pembotcolan.
Tenggang waktu yang paling lama untuk proses pergan-
tian minuman ringan ini jika semua minuman ringan se-
lain Coca—coia beralih ke minuman Coca-cola. Pengen-
dalian jadwal pembotolan yang baik adalah memendekkan
tenggang waktu dan mempersingkat periode penyerahan
produk (Ogawa, 1984). Pemendekkan tenggang waktu
dapat dilakukan jika pergantian pembotolan dapat di-

perkecil.
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Memperkecil pergantian pembotolan dapat dilaku-
kan pada saat PT Djaya Beverages Bottling Company mem-
botolkan minuman Coca=-cola, yaitu Coca-cola 6.5 o0z,
Coca-cola 10 oz dan Coca-cola satu liter dibotolkan
sekaligus pada satu lini pembotolan begitu juga untuk
minuman ringan yang lainnva. Jika untuk membotolkan
minuman ringan yang sama rasanya dan lebih dari satu
ukuran maka tempatkan pada satu lini pembotolan yang
sanggup membotolkannya. Jika dalam membotolkan minum-
an ringan yang ada hanya satu rasa dan hanya satu uku-
ran maka dapat ditempatkan pada masing-masing lini
pembotolan dengan pertimbangan pembotolan selanjutnya.

Sebagai contch PT Djaya Beverages Bottling Com-
pany misalnya membotolkan Ceca-cola 6.5 oz, Sprite 7
oz dan Fanta Strawberry 8 oz dengan kondisi keesokan-
niyva harus dibotolkan Coca-cola 10 oz, Sprite 10 oz dan
Coca-cola satu liter. Sedangkan semua Jjenis minuman
Fanta tidak dibotolkan.

Untuk membotolkan Coca-cola 6.5 o0z, Coca-cola
10 oz dan Coca-cola satu liter ditempatkan pada satu
lini pembotolan yaitu pembotolan lini III dan untuk
membotolkan Sprite 7 oz dan Sprite 10 oz ditempatkan
pada pembotolan lini II sedangkan Fanta Strawberry 8
oz dapat ditempatkan pada pembotolan lini I. Dengan

cara tersebut pergantian pembotolan dapat diperkecil.
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Jika dalam membotolkan minuman ringan beragam
baik dari seqgi rasa dan ukuran botol maka digunakan
seperti yang sudah biasa dijadwalkan. Semua ini ter-
gantung pada level pembotolan vang terjadi.

Seperti yang telah dijelaskan bahwa perencanaan
dan penjadwalan pembotolan pada PT Djaya Beverages
Bottling Company selalu lebih besar dari penjualan
produk minuman ringan yang dihasilkan oleh PT Djava
Beverages Bottling Company.

Dari hasil wawancara dengan bagian PPC bahwa
perencanaan dan penjadwalan pembotolan pada PT Djaya
Beverages Bottling Company hanya boleh dilakukan pe-
nambahan pembotolan sebesar 25% dari penjualan yang
terjadi. Perencanaan pembotolan yang ditambahkan se-—
besar 25% dari penjualan dimaksudkan untuk menganti-
sipasi adanya ledakan penjualan dan untuk digunakan
sendiri.

Analisa perencanaan pembotolan terhadap penju-
alan pembotolan minuman ringan memakal metode Smooth-
ing baik dalam bentuk grafik perencanaan terhadap
penjualan dan Jjuga melalui perhitungan perencanaan
pembotolan terhadap penijualan yang terjadi. Metode
Smoothing yang dilakukan memakai beberapa data baik
data yang diperoleh melaluil perhitungan, yaitu data
perencanaan bulanan pembotolan minuman ringan tahun

1991, 1992 dan 1993, sedangkan data yang sudah ada
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adalah data mengenai penjualan pembotolan minuman
ringan tahun 1991, 1992 dan 1993. Perencanaan pembo-
tolan bulanan dapat dihitung dengan menggunakan rumus
seperti yang telah diterangkan pada alinea sebelumnya
dengan memperhitungkan level persediaan yang terjadi.

Dari hasil wawancara dengan bagian PPC bahwa
perhitungan perencanaan pembotolan bulanan dapat juga
dihitung dengan persamaan sebagail berikut

PB = 8 + 5 x 25%

Keterangan

PB

Perencanaan pembotolan bulanan
S = Penjualan yang terjadi dalam sebulan

Hasil perhitungan perencanaan pembotolan tahun
1991, 1992 dan 1993 disajikan pada Lampiran 10 - 12.
Data penjualan minuman ringan tahun 1991, 1992 dan
1993 disajikén pada Lampiran 7 - 9.

Analisa Smoothing yang dilakukan melalui grafik
dan perhitungan perencanaan pembotolan terhadap hasil
penjualan minuman ringan tahun 1991, 1992 dan 1993
untuk berbagai jenis minuman ringan yang dibotolkan
oleh PT Djaya Beverages Bottling Company menunjukkan
adanya suatu pola kejadian (tingkah laku) dari pembo-
tolan minuman ringan ini. Seperti ditupjukkan pada
grafik dan hasil perhitungan dengan analisa Smoothing
yang disajikan pada Gambar 7 sampai 21 dan Tabel 11

sampai 25.
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Analisa perencanaan pembotolan untuk minuman
Coca-cola 6.5 oz, Sprite 7 oz, Sprite 10 oz, Fanta
Orange 8 oz, Fanta Grape 8 oz, Fanta Strawberry 10 oz,
Fanta Fruit Punch 8 oz, Fanta Strawberry 8 oz vang
disajikan pada Tabel 11 sampai 18 dan Gambar 7 sampai
14 menunjukkan bahwa perencanaan pembotolan dari
bulan Januari sampai dengan bulan Desember berfluktua-
si.

Perencanaan pembotolan yang mengakibatkan fluk-
tuasi yang besar terhadap penjualan terjadi pada bulan
Januari, Februari, April, Mei, Juni, Juli, Agustus,
September, Nopember, dan Desember.

Perencanaan pembotolan yang efektif terjadi
pada bulan Oktober saja yang mempunyai fluktuasi yang
kecil terhadap penjualan sehingga penambahan pembotol-
an sepesar 25% dari penjualan cukup berarti bagi pe-
rencanaan pembotolan yang disusun. Sedangkan pada
bulan Maret perencanaan pembotolan yang disusun tidak
efektif karena perencanaan pembotolan yang dibuat ti-

dak mempertimbangkan pola tingkah laku yang terjadi.
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Gambar 7. Grafik perencanaan pembotolan minuman Co-
ca-cola 6.5 oz.
Tabel 11. Analisa Smoothing untuk minuman ringan Co-

ca-cola 6.5 oz.

Ceca—cola 6.5 0z danari Februarl Maret  April  Mei  Jwi  Juli  Agustus Septesber Otfober Nopesber Desesber
Perencanaan Produtsi THZS 15000 164125 2570 229500 23RN BN 97N TN0  AL500 206000 236875
Penjualan Produksi 148000 132900 180200 1BOM00 189300 1BAP00 IGER00  I39E00 9TIO0 Z30M0G  IB9SO0  £62600
Veszizhan Perercanann 123125 32100 -L8073  M830 100 460%0 43950 M550 000 LAIO0 W90 TS
Persentase Kesalahan a3 39 8 5 21 7 n 2 0 7 ks 5}
U-Theil 9112

Susber 1 Data Diolah Dari Data Penjualan dan Perencanaan Produtsi 1973
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Gambar 8. Grafik perencanaan pembotolan minuman Spri-

te 7 oz

Tabel 12. Analisa Smoothing
Sprite 7 oz

untuk minuman ringan

Sprite 7 oz Jamari februari  Maret  April ¥ei i Juli  Aqustus Septeaber Ottober Hopeaber Desesber
Perencanaan Produksi L7750 107500 96500 §31000 (31125 134875 13550 ITV6 13TTS H3125 1657373 173500
Penjualan Produtsi B00Y  TTA0 104800 040 107900  EOST00  LOLEDO 199900 114300 133900 110000 94400
Kesalahan Perencanaan THN 3000 G300 28100 WL WIS BB IR0 290 25 FIS
Percentase Yesalahan 108 3% 8 25 bed 25 2 2% 20 7 k7 85
U-Theii 2.293140

Susber ; Datz Diotah Dari Data Penjualan dan Perencansan Produksi 1973
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Gambar 9. Grafik perencanaan pembotolan minuman Spri-
te 10 oz
Tabel 13. Analisa smoothing untuk minuman ringan
Sprite 10 oz
Sprife 10 ;2 Janwari Februari Maret  Ppril el Jwi  Jull  Rgustus Septesber Dkfober Yopesbar Deseober
Perencanaan Produksi BIBTS 1920 165250 21470 ZSIZ9 2B IWIN ATIS 2T TS TN000 226000
Penjualan Produksi 15400 132200 171800 1B0I00 1BE300 IB3600 171500 I7E000 1G7S00  2AB00 179200  (S3000
Yesalahan Perencansan AT 62050 -850 BAES0  AIEOS  AWTS  STI0 IMIS NIZS LTSS 91800 70200
Persentase Kesalahan ) 7 3 19 pis % H ® 9 8 51 a4
U-Theil 2,065262

Suaber : Data Diolah Duri Data Penjualan dan Perencanaan Produksi 1993
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Gambar 10. Grafik perencanaan pembotolan minuman Fanta
Orandge 8 oz

Tabel 14. Analisa smoothing untuk minuman ringan
Fanta Orange 8 oz

Fanta Grange 8 oz dJanuari Februari Maret  April  Mei  Juai  Juli Faustus Septenber Oktober Mopeater Desezber
Perencanagn Produkst 625 575 A3 e 430 &7H0 AP &R MBS TS 8500 &a15
Penjualan Produksi §300 3300 5300 SH0 MO0 5300 5400 S0 SO0 4800 5500 4500
Kesalahan Perencanaan 6325 1473 ~§25 1423 1100 123 1473 1259 173 323 3004 275
Persentase Kesalahan 147 | 8 7 2 PA 7 3 i 3 35 4
U-Theil 1.B62414

Susber : Data Diolah Dari Data Penjualan dan Perencanaan Produksi 1993
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Gambar 11. Grafik perencanaan pembotolan minuman Fanta

Grape 8 oz

Tabel 15. Analisa smoothing untuk minuman ringan

Fanta Grape 8 oz

Fenta Grape 8 oz danvari Februeri HMaret  April  Mei  Juni  Juli  Agustus Septesber Chtober Nopeaber Desesber
ferencanaan Produksi 9375 3625 3230 4300 A0 LYl 4750 4300 4623 4875 %0 430
Penjualan Produksi [0 WK W00 B0 IO /OO 30 IO 00 4800 00 30
fesalahan Perencanaan 8475 073 -3 900 800 835 1130 800 725 T EI 1300
Persentase Kesalahan 3 k' i0 pal 2 » 32 n 19 b 5 i
U-Theil 1782111

Sueber : Data Diolah Dari Data Fenjuzlan dan Perencanaan Produksi 1993
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Gambar 12. Grafik perencanaan pembotolan minuman Fanta
Strawberry 10 o=z

Tabel 16. Analisa Smoothing untuk minuman ringan
Fanta Strawberry 10 oz

Fanta Stravberry 10 oz danzari Februari  Maret  Rprit  Mei Jwni Juli Pgustus Septeaber Oktober Mopesher Desesber

Perencanaan Produksi 4B 35 A ONW W5 0 W0 TN 400 23 &S 4000
Penjualan Produtsi O ZT0 W0 I 30 30 3000 M0 T 300 30 7
Yesalahan Perencanasn RTAC I (75 B v ] 6% 675 800 1000 339 700 i BE 130
Persentase Xesalahan 138 {7 i 21 i 25 R 17 ¥l 11 4 18

U-Theil 212387

Susber ; Data Diolah Dari Data Penjualan dan Perencanaan Produtsi 1593
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Gambar 13. Grafik perencanaan pembotolan minuman Fanta
Fruit Punch 8 oz

Tabel 17. Analisa Smoothing wuntuk minuman ringan
Fanta Fruit Punch 8 oz

Fanta Fruit Punch 8 oz Januari Februarl Haret  April Bei  Juni  Juli  Agustus Septesber Oktober Mopesber Desesher

Perentanaan Produksi 13750 6435 6060 BIZS W25 B0 80 SIH 60 BTy 1030

Penjualan Produksi 00 AB00 30 00 M0 ABOO BAOD AB00  TiO0 Med 45
Fesalahan Perencanaan B0 5 -0 BB 155 MY 1900 1S 1 15 I
Perzentase Yesalahan 159 8 a Y] 23 i il 21 20 b H
-Theil . 1,B9i801

8300
500
250

12

Sueber ¢ Data Diolak Darl Data Penjualan dan Perencanaan Produksi 1993
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Gambar 14. Grafik perencanaan pembotolan minuman Fanta
Strawberry 8 oz

Tabel 18. Analisa Smoothing untuk minuman ringan
- Fanta Strawberry 8 oz

Fanta Strawberry 8 ez Januari Februari Naret  fpril  Bei  Juni  Juli  Agustus Septesber Dktober Hapesber Deseaber

Perencanaan Produksi 62300 192000 172250 235500 232750 TIWETS AS0N0 236529 244625 Z5A7S0 301250 24415
Penjualan Produksi 153500 137800  IBBA00 186200 191900 (K000 189300 195700 203800 241000 195300 14520
¥esalzhan Perencanaan 108900 54200 16150 49300 40850 43879 55700 40929 40825 13750 105950 7RIS
Persentase Fesalahan i % 9 % 2 yzi 9 pil 0 b kL 48
{Hiheil 1.854438

Susber : Data Diolah Dari Data Penjualan dan Perencanaan Produksi 1993
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Analisa perencanaan pembotolan minuman Coca-
cola 1 1lt, Fanta Strawberry 1 1t, Sprite 1 1t vyang
disajikan pada Tabel 19, 20 dan 21 serta Gambar 15, 16
dan 17 menunijukkan bahwa perencanaan pembotolan dari
bulan Januari sampai dengan bulan Desember berfluktua-
si.

Perencanaan pembotolan yvang mengakibatkan fluk-
tuasi yang besar terhadap penjualan terjadi pada bulan
Januari, Februari, April, Mei, Juni, Juli, Agustus,
September, Nopember, dan Desember.

Perencanaan pembotolan yang efektif terjadi pa-
da bulan Oktober dan Maret yang mempunyai fluktuasi
yang kecil terhadap penjualan sehingga penambahan pem-
botolan sebesar 25% dari penjualan cukup berarti bagil
perencanaan pembotolan yang disusun. Walaupun pada
bulan Maret penyimpangan yang dilakukan terhadap pe-
rencanaan pembotolan berada pada batas yang kritis.

Tabel 19. Analisa Smoothing untuk minuman ringan Co-
ca-cola 1 1t

Coca-cola 1 1t Januari Februari Maret  fpril  Mei Jwmi Juli feustus Septesber Dktober Yopesher Desesber
«Perencanasn Produksi 102623 107125 93250 LIZ375 1725 1250125 126300 LIPS LIB4S  1FTETS 146000 §19000
Perjualan Produksi g000  TRRGD TR0 9TI00 100300 100200 G100 54300 108900 118400 §5200 63400
Yesa)zhan Perencanaan 13323 34525 D0 175 A0 23975 3EAD0 19975 16725 |5 SBR IMw
Persentase Kesalahan i8 4 4 15 s 24 R 2 15 B 3 £
U-Theil 2,204694

Susber : Data Diolah Dari Data Penjuzlan dan Per-mcanaan Produisi E993
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Gambar 15. Grafik perencanaan pembotolan minuman Coca-
cola 1 1t
Tabel 20. Analisa Smoothing untuk minuman ringan

Fanta Strawberry 1 1t

Fanta Straberry 1 1t

Januari Februari

Haret  Bpril fei Juni Juli  fAgustus Septeaber Oktober Kopesher Desesber
Perencanaan Produksi MEZ5 ABTTS 3WB 4TBIS S2000 535 S40m 40500 ST SITIS O E3000 TS0
Penjualan Produksi J00 370 3BI00 S1E00  AITN0 43900 /G A0 4TH0 0KS A0500 59
Kesalahan Perencanaan 7535 WIS 1335 &7 9300 1S 1530 %000 G W 7230 1429
Persentase Yesalahan 20 15 3 13 i L] 3% .t 16 ] 33 17
U-Theil 2.20353%9

Sustier 3 Data Diolah Dari Data Penjuslan dan Perencanaan Produksi 1993
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Gambar 16. Grafik perencanaan pembotolan minuman Fanta
Strawberry 1 1t
Tabel 21. Analisa Smoothing untuk minuman ringan
Sprite 1 1t
Sprite 1 1t Janyart Februari  Maret  April Hei Junj duli  Agustus Septeaber Urtober Mopember Pesceber
Perencanasn Produksi 0 AT 40000 48125 SIS0 S5 S0 MBS00  S0B25 SASZS  BI2S0 SIIZS
Penjualan Produksi T J2000 3300 A1800 AZR0 43100 39000 00 ATVO0 SO0 AAO0  34TOO
Kesalshan Perencanaan MEX 4750 1900 & 93 1025 1000 TIO0 935 465 ZBEM IMES
Persetase Kesalahan 10 1§ 1 13 7 A W 19 1 8 55 47
U-Thei} 22215

Suzber * Data Diodah Dari Data Penjuzlan dan Perencanaan Produksi 1593



77

Parsen
160 -

- Sprite 4 1t “E+ Parasdiaan standar
¥ Porsadlasn yang ada

B0
70

80

: ~

40 ¢

&3 = 5 & 3 S B
20
— \Ekﬁmnh‘iﬁ
\\“
ok
T

10

7
i

i H T I 1
1 2 3 4 3 8 7 8 ) 1w®@ 1t 12

Gambar 17. Grafik perencanaan pembotolan minuman Spri-
te 1 1t

Analisa perencanaan pembotolan minuman Coca-
cola 10 oz vyang disajikan pada Tabel 22 dan Gambar 18
menunjukkan bahwa perencanaan pembotolan minuman Coca-
Cola 10 oz dari bulan Januari sampai dengan bulan
Desember berfluktuasi.

Perencanaan pembotolan yang mengakibatkan fluk-
tuasi yang besar terhadap penjualan terjadi pada bulan
Januari, Februari, April, Mei, Juni, Agustus, Septem-
ber, Nopember, dan Desember.

Perencanaan pembotolan minuman Coca-cola 10 oz
vang efektif terjadi pada bulan Oktober dan Juli yang

mempunyai fluktuasi yang kecil terhadap penjualan se-—
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hingga penambahan pembotolan sebesar 25% dari penjual-

an cukup berarti bagi perencanaan pembotolan yang di-

susun.

Sedangkan pada bulan Maret perencanaan pembo-

tolan yang disusun tidak efektif karena perencanaan

pembotolan yang dibuat tidak mempertimbangkan pola

tingkah laku yang terjadi.
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Gambar 18. Grafik perencanaan pembotolan minuman Co-

ca-cola 10 oz.

Analisa perencanaan pembotolan minuman Fanta

Orange 1 1t vyang disajikan pada Tabel 23 dan Gambar

19 menunijukkan bahwa perencanaan pembotolan minuman

Fanta Orange 1 liter dari bulan Januari sampai dengan

bulan Desember berfluktuasi.
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Perencanaan pembotolan yvang mengakibatkan fluk-
tuasi yang besar terhadap penjualan terjadi pada bulan
Januari, Februari, Mei, Juni, Juli, Agustus, Septem-
ber, Nopember, dan Desember.

Perencanaan pembotolan minuman Fanta Orange 1
liter yang efektif terjadi pada bulan Maret, April dan
Oktober yang mempunyai fluktuasi yang kecil terhadap
penjualan sehingga penambahan pembotolan sebesar 252
dari penjualan cukup berarti bagi perencanaan pembo-
tolan yang disusun. Walaupun peyimpangan perencanaan
pembotolan pada bulan Oktober berada pada kondisi yang
kritis.

Tabel 22. Analisa smoothing untuk minuman ringan
Coca-cola 10 oz.

Coca-tola 10 oz Jamuard Februari Maret  foril  Mel  Jmi Juli fgustus Septesber Bttober Nopeaber Desesber
Perencanaen Proguksi HET0 129230 107750 LAZE7S 4790 152500 120500 W% LI ISETS 100375 149000
Penjualan Produbsi 103400 BTEOD  BEA300  §I9M00 17000 172000 HAZG 119000 124700 [44300 119200 107500
Kesalahan Perencanaan BN MUY 5% B0S BTY N0 BN IUY MW 135 BT 46500
Persentase Xesalahan 83 Ly L 19 il 5% 7 0 i3] il 8 43
HTheil 1.939943

Suaber ¢ Data Diolah Dari Data Penjuslan dan Perencanzan Produtsi jegal

Tabel 23. Analisa smoothing untuk minuman ringan
Fanta Orange 1 1t

Fanta Drange I 1t danvari Februari Maret  fpril  Mei Jmi i figustus Septegher Oktaber Mopesher Deseaber
Perencanaan Produksi 00 7% 1% 7% 000 1815 W g% s 0 B’ 1815
Penjualan Produksi 1800 1200 1400 1800 1500 1500 B0 IS0 1500 1900 500 1300
Fesalahan Perencanaan 1500 550 100 1% ) 373 475 0 5 106 83 375
Persentaca Kesalahan 154 i 7 e B 25 u 17 17 3 B 1]
U-Theil 2165461

Susber : Data Diolah Dari Data Penjualan dan Perencanaan Produtsi 1993
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Gambar 19. Grafik perencanaan pembotolan minuman Fanta
Orange 1 1t

Analisa perencanaan pembotolan minuman Fanta
Grape 1 1t yang disajikan pada Tabel 24 dan Gambar
20 menunjukkan bahwa perencanaan pembotolan minuman
Fanta Grape 1 1t dari bulan Januari sampai dengan bu-
lan Desember berfluktuasi.

Perencanaan pembotolan yang mengakibatkan fluk-
tuasi yang besar terhadap penjualan terjadi pada bulan
Januari, Februari, Maret, Mei, Juni, Juli, Agustus,
Nopember, dan Desember.

Perencanaan pembotolan minuman Fanta Grape 1 1t
vang efektif terjadi pada bulan April, September dan
Oktober vang mempunyai fluktuasi yang kecil terhadap

penjualan sehingga penambahan pembotclan sebesar 25%
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dari penjualan cukup berarti bagi perencanaan pembo-

tolan

yang disusun.

Walaupun penyimpangan perencanan

pembotolan pada bulan

keadaan yang kritis.

April dan September berada pada

Pergan
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Gambar 20. Grafik perencanaan pembotolan minuman Fanta
Grape 1 1t
Tabel 24. Analisa smoothing untuk winuman ringan
Fanta Grape 1 1t

Fanta Brape I 1t Janvari Februari Maret  fpril Mei Juni Juli  fgustus Septerber (itober Nopesher Desesber
Pecencanaan Produksi % EEY 625 823 % ™ 750 875 475 750 875 625
Penjualan Produksi 50 b o) X0 00 00 &0 kg x4 00 700 0 0
Vesalahan Perencanaan 110 el 125 5 ] 1% 2% 25 i xR 375 15
Perseatase Yesalahan 92 X 2% ] 5 2 9 pA] § 7 5 23
U-Theil 1970238

Susber : Data Diokah Dari Data Penjualan dan Perencanaan Produksi 1993
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Analisa perencanaan pembotolan minuman Fanta
Root Beer 8 oz yang disajikan pada Tabel 25 dan Gam-
bar 21 menunjukkan bahwa perencanaan pembotolan minum-
an Fanta Root Beer 8 o2z dari bulan Januari sampal
dengan bulan Desember berfluktuasi.

Perencanaan pembotolan yang mengakibatkan fluk-
tuasi yang besar terhadap penijualan terjadi pada bulan
Januari, Februari, April, Mei, Juni, Juli, Agustus,
September, Nopember, dan Desember.

Perencanaan pembotolan minuman Fanta Root Beer
8 oz yang efektif terjadi pada bulan Oktober saja yang
mempunyai fluktuasi yang kecil terhadap penjualan se-
hingga penambahan pembotolan sebesar 25% dari penjual-
an cukup berarti bagi perencanaan pembotolan yang
disusun. Walaupun penyimpangan perencanaan pembotolan
yang terjadi berada dibawah batas yang kritis. Sedang-
kan pada bulan Maret perencanaan pembotolan yang
disusun tidak efektif karena perencanaan pembotolan
yang dibuat tidak mempertimbangkan pola tingkah laku
yang terijadi.

Tabel 25. Analisa smoothing untuk minuman ringan
Fanta Root Beer 8 oz.

Fanta Root Beer § oz Janari Februari Maret  Mpril  Fei  Jmi Juli  fqustus Septesber Ohtober Hopesher Desesber
Perencanaan Produksi 120 120 12% 1623 1625 MZ3 0 BB W35 185 % HB 145
Penjualan Produksi 1000 1000 1360 1390 1300 1300 13 1300 1400 1706 1300 1100
fesalahan Perencanaan 250 0 -3 35 335 35 323 3B 205 kY 825 528
Persentase Kesalahan i) yal i 25 3 n ol 25 b 3 151 L
U-Theil 1.9118%

Susber 1 Data Diolah Dari Data Fenjualan dan Perencanaan Produksi $993
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Gambar 21. Grafik perencanaan pembotolan untuk minuman
Fanta Root Beer 8 oz.

Perencanaan yang dibuat oleh PT Djaya Beverages
Bottling Company dimana perencanaannya ditambahkan sebesar
25% dari peniualan yang terijadi pada bulan yang lalu. Pe-
rencanaan yang dibuat ini tidak mempertimbangkan adanya
pola tingkah-laku dari setiap Jjenis minuman ringan yang
dihasilkan oleh PT Djayva Beverages Bottling Company tetapi
perencanaan yang dibuat oleh PT Djayva Beverages Bottling
Company hanya melihat dari data penijualan yang terjadi se-
hingga banyak menimbulkan fluktuasi antara perencanaan
pembotolan dengan penjualan, misalnya seperti perencanaan
yang terjadi pada bulan Januari selalu menimbulkan fluk-
tuasi yang besar terhadap penjualan pada bulan Januari
setiap tahunnya dan begitu juga pada bulan-bulan selanjut-

nya.
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Perbedaan fluktuasi yang besar ini menimbulkan
persediaan yang banyak dan pada akhirnya persediaan
vang terjadi melebihi persediaan standar.

Penambahan 25% dari penjualan terhadap perenca-
naan pembotolan minuman ringan yang dilakukan oleh PT
Dijaya Beverages Bottling Company menimbulkan fluktuasi
yang besar dan pada akhirnya akan mengakibatkan perse-
diaan yang banyak melebihi dari persediaan yang diin-
ginkan. Dari hasil perhitungan yang dilakukan bahwa
kesalahan perencanaan pembotolan paling terbesar
adalah bulan Januari, Februari, Juli, November, Desem-
ber untuk semua jenis minuman ringan yang dihasilkan
oleh PT Djaya Beverages Bottling Company.

Kesalahan perencanaan pembotolan pada bulan-
bulan tersebut melebihi dari perencanaan penbotolan
yang telah dianggarkan. Hal ini mengakibatkan penyim-
pangan perencanaan pembotolan yang terlalu besar ter-
hadap penjualan minuman ringan dan akhirnya menimbul-
kan fluktuasi yang besar.

Kesalahan perencanaan penbotolan yang besar
mengakibatkan penggunaan dari fasilitas mesin pembo-
tolan yang ada menjadi sia-sia terhadap perencanaan
pembotolan yang disusun. Penggunaan dari fasilitas
mesin pembotolan yang sia-sia ini menyebabkan tingkat

penggunaan mesin menjadi tidak optimum.
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Dari segi sumber daya manusia dengan perenca-
naan pembotolan yang menimbulkan fluktuasi yang besar
kelihatannya efektif terhadap penggunaan sumber daya
manusia. Tetapi yang sebenarnya penggunaan sumber
dava manusia ini kurang efektif walaupun CT dari hasil
perhitungan terhadap sumber daya manusia mendekati
angka 0 yang berarti perlu dialokasikan sumber daya
manusia yang ada sehingga menjadi efektif terhadap
perencanaan bembotolan yang disusun.

Fluktuasi yang besar darli perencanaan pembotol-
an terhadap penjualan mengakibatkan mesin-mesin pem-
botolan yang ada bekerja terus menerus untuk memenuhi
target dari perencanaan pemboteolan yang disusun dan
akhirnya sumber daya manusia Jjuga bekerja sesuai
dengan mesin yang bekerja. Mesin pembotolan yang
bekerja terus menerus tanpa didukung coleh sumber daya
manusia (mekanik) akan menimbulkan masalah yang cukup
berarti bagi perencanaan pembotolan yang telah disu-
sun. Seperti pada jaringan kerja minuman ringan yang
mempunyai keterlambatan (kemacetan) yang cukup berarti
bagi perencanaan yang telah disusun. Keterlambatan
(kemacetan) tidak boleh terjadi pada jalur-jalur pem-
botolan yang kritis dalam membotolkan minuman ringan.

Sedangkan pada kesalahan perencanaan pembotolan
yang memberikan pengaruh baik terhadap penjualan pem-

botolan terjadi hanya pada bulan tertentu saja (Okto-
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ber). Perencanaan pembotolan yang efektif pada bulan
Oktober saja belum memberikan pengaruh (keadaan) yang
baik terhadap sumber daya yang ada.

Kesalahan perencanaan pembotolan yang dibuat
oleh PT Djaya Beverages Bottling Company harus 1lebih
kecil dari yang dianggarkan seperti pada bulan Okto-
ber. Jika kesalahan perencanaan pembotolan yang
dibuat oleh PT Djaya Beverages Bottling Company lebih
kecil dari perencanaan yang telah dianggarkan akan
mengakibatkan fluktuasi yang kecil terhadap penjualan
dan perencanaan pembotolan yang disusun menjadi efek-
tif.

Kesalahan perencanaan pembotolan yang besar da-
ri yang dianggarkan akan mengakibatkan persentase ke-
salahan yang besar pula sehingga penambahan 25% dari
penjualan terhadap perencanaan pembotolan minuman
ringan yang dibuat oleh PT Djaya Beverages Bottling
Company tidak efektif lagi.

Dari hasil perhitungan yang dilakukan bahwa
persentase kesalahan perencanaan pembotolan yang kecil
berarti perencanaan pemboteclan yang disusun oleh PT
Djaya Beverages Bottling Company mengikuti fluktuasi
yang terjadi‘terhadap penjualan dan perencanaan pembo-
tolan yang disusun menjadi efektif.

Persentase kesalahan perencanaan pembotolan

vang lebih besar dari 15% mengakibatkan terjadi fluk-



- 87

tuasi yang besar antara perencanaan pembotolan dengan
penjualan. Di dalam pengambilan keputusan mengharapkan
bahwa variagi atau penyimpangan terhadap perencanaan
pembotolan yang dilakukan antara 10% sampai dengan 15%
untuk maksud-maksud yang diinginkan atau persediaan
(Assauri, 1984).

Penambahan 25% dari penjualan terhadap perenca-
naan pembotolan yanglmenghasilkan persentase kesalahan
perencanaan pembotolan yang negatif berarti perenca-
naan yang disusun oleh PT Djaya Beverages Bottling
Company tidak mempertimbangkan pola tingkah-laku pen-
jualan dari setiap jenis minuman ringan yang dihasil-
kan oleh PT Djaya Beverages Bottling Company seperti
vang terjadi pada bulan Maret.

Dari hasil perhitungan yang dilakukan, dipero-
leh analisa perencanaan pembotolan untuk setiap jenis
minuman ringan yang dihasilkan oleh PT Djaya Beverages
Bottling Company melalui perhitungan U-Theil. U-Theil
vang didapat mempunyai nilai yang cukup besar, yaitu
berkisar antara 1.782171 sampai dengan 2.299140 (untuk
setiap jenis minuman ringan). Nilai U-Theil yang le-
bih besar dari satu ini dapat dinyatakan bahwa pe-
rencanaan pembotolan yang ditambahkan sebesar 25% dari
penjualan yang terjadi adalah tidak efektif (Makrida-

kis, 1992).
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ALTERNATIF PERBAIKAN PERENCANAAN TPEMBOTOLAN PADA PT
DJAYA BEVERAGES BOTTLING COMPANY

Alternatif ©perbaikan perencanaan penmbotolan
dengan bantuan Dbase III Plus didasarkan pada analisa
perencanaan pembotolan bulanan yang dilakukan PT Djaya
Beverages Bottling Company, Jakarta saat ini. Dari
hasil analisa terhadap perencanaan pembotolan bulanan
tersebut diperoleh bahwa perencanaan pembotolan vyand
dibuat tidak mengikuti pola tingkah laku minuman
ringan yang dihasilkan oleh PT Djaya Beverages Bot-
tling Conpany. Karena perencanaan pembotolan harian
juga didasarkan pada perencanaan pembotolan bulanan
yvang dibuat, maka perencanaan pembotolan harian se-
banding dengan perencanaan pembotolan bulanan.

Dari pertimbangan tersebut maka dalam alterna-
tif perbaikan, perencanaan dibuat untuk perencanaan

pembotolan bulanan. Diharapkan perencanaan pembotolan

" bulanan yang disusun dengan Dbase III Plus tersebut

dapat mengikuti pola tingkah laku penjualan yang ter-
jadi pada setiap minuman ringan (memperkecil kesalahan
didalam menyusun perencanaan pembotolan minuman ri-
ngan) sehingga perencanaan pembotolan yang disusun
memberikan pengaruh yang baik terhadap penjualan untuk
setiap jenis minuman ringan yang dihasilkan.
Perencanaan pembotolan yang dibuat terdiri dari

dua proses, yvaitu proses pemasukan data-data penjualan
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yvang digunakan untuk membuat perencanaan pembotolan
dan proses perhitungan perencanaan pembotolan bulanan.
Diagram alir dari program perencanaan tersebut disa-
jikan pada Lampiran 13.

Proses pemasukan data penjualan pada menu
program adalah untuk data-data penjualan setiap bulan-
nya seperti pada pemasukan data-data penjualan minuman
ringan yang disajikan pada Lampiran 7 sampai dengan
Lampiran 9.

Perencanaan pembotolan bulanan pada PT Djaya
Beverages Bottling Company dipengaruhi oleh tingkat
penjualan yang terjadi setiap bulanannya. Begitu juga
pada proses perhitungan perencanaan pembotolan dida-
sarkan rumus vang dipakai oleh PT Djaya Beverages
Bottling Company.

Perencanaan pembotolan yang dibuat ini didasar-
kan pada fluktuasi di dalam penjualan sehingga hasil-
nya diharapkan dapat mengikuti pola tingkah laku pen-
jualan yang terjadi untuk setiap jenis minuman ringan.
Perencanaan pembotolan yang dibuat mempunyai batasan-
batasan yaitu jumlah penambahan pembotolan yang di-
inginkan, hari kerja dan level persediaan.

Dari perhitungan yang dilakukan melalul program
perencanaan ini diperoleh hasil-hasil perhitungan pe-
rencanaan pembotolan setiap bulannya yang disajikan ke
dalam bentuk grafik dan dibahas pada bagian selanjut-

nya.



90

Hasil-hasil perhitungan yang terjadi menggam-
barkan berbagai kondisi yang mempengaruhi perencanaan
minuman ringan. Sebagali contoh perencanaan untuk bu-
lan-bulan yang mengalami penurunan penjualan minuman
ringan pada tahun 1991, 1992, 1993 dilakukan penambah-
an pembotolan sebesar 10% dari penjualan yang terjadi
dan untuk bulan-bulan yang mengalami kenaikan penjual-
an minuman ringan dilakukan penambahan pembotolan se-
besar 15% kecuali bulan Maret dan keadaan yang stabil
ditambahkan sebesar 12.5%.

Keluaran dari program ini terdiri dari berbagai
minuman ringan yang dihasilkan oleh PT Djaya Beve-
rages Bottling Co., level persediaan, level minimum,
level maksimum, kébutuhan pembotolan yang terdiri da-
ri Xebutuhan pembotolan yang minimum dan Kkebutuhan
pembotolan yang maksimum, masing-masing pada PT Djaya
Beverages Bottling Company dan PT Enam Sekawan untuk
berbagai rasa.

Level minimum pada PT Djaya Beverages Bottling
Co, adalah 8 dan level maksimum adalah 10. Pengambil-
an keputusan pada kebutuhan pembotolan diambil pada
kebutuhan pembotolan yang maksimum. Hal tersebut di-
peroleh dari keterangan yang diberikan dari bagian
bPC.

Pengambilan 10% dan 15% seperti yang sudah di-

jelaskan pada bagian sebelumnya didasarkan pada pemi-
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kiran bahwa penambahan pembotclan untuk maksud perse-
diaan adalah 10% - 15% (Assauri, 1984).

Sedangkan kondisi lainnya yang mempengaruhi
perhitungan perencanaan pembotolan adalah hari kerja.
Rata-rata hari kerja pada PT Djaya Beverages Bottling
Co. adalah 26 hari. Ini diperoleh dari hasil wawancara
dengan supervisor PPC. Pada program perencanaan ini
hari kerja yang mempengaruhi perhitungan perencanaan
pembotolan adalah 26 sampal dengan 31 hari. Perhi-
tungan perencanaan pembotolan bulanan memakai rata-
rata jumlah ﬁari/bulannya sebesar 30 hari. Ini dipero-
leh dari keterangan yang diberikan oleh supervisor
PRC.

Hasil perhitungan dari perencanaan yang dilaku-
kan disajikan dalam bentuk grafik-grafik dibawah ini
untuk setiap jenis minuman.

Perhitungan perencanaan pembotolan untuk minum-
an Coca-cola 6.5 oz, Sprite 7 oz, Fanta Orange 8 oz,
Fanta Strawberry 8 oz, Fanta Grape 8 oz, Fanta Fruit
Punch 8 oz, Fanta Root Beer 8 o0z, Coca-cola 10 oz,
Fanta Strawberry 10 oz, Sprite 10 oz, Coca-cola 1 1t,
Fanta orange 1 1t, Fanta Grape 1 lt, Fanta Strawberry
1 1t, dan Sprite 1 1t vang disajikan pada gambar 22
sampai 36 menunjukkan bahwa hasil perhitungan perenca-
naan dengan memakal 26 hari kerja dan melakukan

penambahan pembotolan sebesar 15% dari penjualan
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apabila terjadi kenaikan penjualan, penambahan 10%
dari penjualan apabila terjadi penurunan penjualan,
dan pada keadaan stabil, yaitu tidak mengalami kenaik-
an maupun penjualan ditambah sebesar 12.5% dari penju-
alan sudah dapat mengikuti adanya fluktuasi penjualan.

Pada bulan Maret yang mengalami kenaikan cukup
tinggi pada penjualannya dapat dilakukan penambahan
pembotclan sebesar 25% dengan jumlah hari kerja lebih
besar dari 27 hari.

Untuk minuman Sprite 10 oz, Coca-cola 1 1t,
Fanta Orange 1 1lt, Fanta Grape 1 lt, dan Sprite 1 1t
pada bulan Oktober hasil perhitungan perencanaan lebih
kecil dari penjualan dikarenakan adanya pengaruh ting-
kat persediaan yang tinggi meskipun kekurangan produk
dapat diatasi.

Untuk minuman Sprite 7 oz, Coca-cola 1 1t, dan
Fanta Strawberry 1 1t pada bulan Nopember hasil perhi-
tungan perencanaan pembotolan lebih tinggi dari bulan
sebelumnya dikarenakan pada bulan Nopember tersebut
tingkat persediaannya kecil.

Untuk minuman Fanta Orange 1 1lt, Fanta Grape 1
1t, Fanta Strawberry 1 1lt, dan Sprite 1 1t pada bulan
Desember perhitungan perencanaan lebih kecil dari
penjualan dikarenakan adanya pengaruh tingkat perse-
diaan yang tinggi meskipun kekurangan produk dapat

diatasi Xkecuali untuk nminuman Fanta Root Beer 8 oz
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hasil perhitungan perencanaan lebih tinggi dari penju-
alan dikarenakan tingkat persediaanny kecil.
Penentuan-keputusan di dalam program perenca-
naan tersebut digunakan untuk memenuhl target penjual-
an yang diinginkan. Apabila program dicoba dengan
berbagai kondisi yang diinginkan (hari kerja 26 hari
dan penambahan pembotolan 15% jika terjadi kenaikan,
10% jika terjadl penurunan dan 12.5% jika keadaannya
stabil) sudah dapat memenuhi penjualan berarti peren-
canaan vyang disusun sudah dapat mengatasi  penjualan

yang terjadi.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

EESIMPULAN

Pada perencanaan dan penjadwalan pembotolan mi-
numan ringan dilakukan analisa terhadap jaringan kerja
karena dengan analisa ini dapat juga dilakukan analisa
waktu dan kebutuhan sumber daya manusia. Sehingga
akhirnya dapat diketahui lintasan kritis yang terjadi
pada proses pembotolan minuman ringan. Dari lintasan
kritis tersebut dapat ditentukan alokasi sumber daya
manusia yang tepat guna.

Lintasan Kkritis terdiri dari kegiatan-kegiatan
yang kritis di dalam proses pembotolan minuman ringan
vang tidak mempunyal tenggang waktu antar Xkegiatan.
Lintasan kritis yang terjadi pada pembotolan lini I
dan II adalah U - BW - F - CP - P sedangkan lintasan
kritis pada proses pembotolan minuman ringan untuk
pembotolan 1lini III adalah U - D - BW - F - CP - P.
Lama proses untuk pembotolan satu botol minuman ringan
pada pembotolan lini I dan II berdasarkan pengamatan
dan perhitungan sebesar 40.928 menit sedangkan untuk
pembotolan lini III adalah sebesar 60.530 menit. Jika
dibandingkan antara hasil pengamatan dan perhitungan
dengan hasil wawancara maka terdapat perbedaan waktu

yaitu sebesar 0.928 menit untuk pembotolan lini I dan
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II serta 0.530 menit untuk  pembotolan 1lini III.
Perbedaan ini sebagian besar disebabkan oleh adanya
kerusakan mesin pembotolan yang mengakibatkan kemacet-
an pembotolan. Perbedaan waktu ini dapat dihilangkan
jika sumber daya memadai pada masing-masing lintasan
pembotolan yang kritis.

Dari hasil pengukuran terhadap kebutuhan sumber
daya manusia dan lintasan kritis yang dibuat nampaknya
beralasan jika mencari untuk menambah pengunaan tenaga
kerja khususnya bidang mekanik yang menangani kerusak-
an mesin pembotolan karena pada pekerjaan yang lainnya
sudah memadai. Pertimbangan lainnya adalah dengan me-
lakukan tindakan yaitu melihat apakah satu pekerja da-
pat mengerjakan lebih dari satu pekerjaan. Maksudnya
adalah penempatan satu pekerja pada satu kegiatan
dengan melakukan maksimal dua tugas sekaligus.

Dalam membotolkan minuman ringan memakai me-
sin-mesin yang serba otomatis pada masing-masing lini
pembotolan. Penggunaan mesin ini dilakukan secara
terus menerus dalam membotolkan beberapa jenis produk
minuman ringan di PT Djaya Beverages Bottling Company.
Tingkat penggunaan mesin yand tefjadi adalah sebesar
78.62%. Hal ini berarti tingkat penggunaan mesin
berada di bawah tingkat penggunaan mesin yang efektif.
Sedangkan penggunaan mesin-mesin pembotolan pada PT

Djaya Beverages Bottling Company dioperasikan pada
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kondisi 60% - 75%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tingkat penggunaan mesin baru 78.62% dari 60%-75% yang
dioperasikan.

Perencanaan dan penjadwalan pembotolan pada PT
Djaya Beverages Bottling Company dilakukan melalui
perencanaan tahunan, perencanaan bulanan serta peren-
canaan dan penjadwalan harian. Perencanaan pembotolan
yang dilakukan tidak mengikuti pola tingkah laku dari
setiap jenis minuman yang dihasilkan. Sehingga peren-
canaan yang dibuat selalu menimbulkan fluktuasi yang
besar terhadap penjualan dan mengakibatkan persentase
kesalahan perencanaan pembotolan yang besar juga.

Analisa U-Theil juga menyatakan bahwa perenca-
naan yang dibuat oleh PT Djaya Beverages Bottling
Company tidak efektif lagi dengan angka U-theil vang
cukup besaé, yaitu berkisar antara 1.782171 sampail
dengan 2.299140 (untuk setiap jenis minuman ringan).

Alternatif perbaikan perencanaan pembotolanAte-
lah dibuat berdasarkan fluktuasi penjualan dengan pe-
nambahan pembotolan sebesar 10 % pada keadaan penjual-
an menurun, 12.5% pada keadaan stabil dan 15% pada
keadaan penjualan meningkat. Dengan alternatif per-
baikan tersebut diharapkan para pengambil Xkeputusan
dalam meyusun perencanaan pembotolan dapat mengikuti
pola tingkah laku penjualan yang terjadi pada setiap

jenis minuman ringan yang dihasilkan.
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SARAN

Perlu dilakukan analisa terhadap tingkat perse-
diaan minuman ringan yang dibotolkan yang optimum oleh
PT Djaya Beverages Bottling Company, Jakarta. Dari
kajian terhadap sistem persediaan minuman ringan akan
diperoleh tingkat persediaan yang diinginkan oleh para
pengambil keputusan sehingga perencanaan pembotolan
akan lebih efektif.

Analisa terhadap sumber daya manusia juga perlu
dilakukan lebih mendalam dalam hubungannya dengan
tingkat penggunaan mesin sehingga alokasi sumber daya

manusia yang ada akan efektif.



DAFTAR PUSTAKA

Assauri, S. 1980. Management Produksi. Lembaga Penerbit
FEUI, Jakarta.

Assauri, S. 1984. Teknik dan Metoda Peramalan Penerapan-
nya Dalam ekecnomi dan Dunia Usaha. Lembaga Penerbit
FEUI, Jakarta.

Beigel, E.J. 1992. Production Control a Quantitave
Approach. Akademika Pressindo, Jakarta.

Buffa, S.E. 1981. Production and Operations Management.
Learning System Company, USA.

Djojomartono, M. 1991. Pengantar Analisis Sistem untuk
Pertanian. JICA-DGHE, Institut Pertanian Bogor.

Donnelly, H.J., L.J. Gibson dan M.J. Ivancevich. 1984.
Fundamental of Management. Business Publications
Inc., Texas.

Harding, J. 1981. Production Management. Lembaga Pener-
bit FEUI, Jakarta.

Higgins, J.C. 1985. Computer-Based Planning Systems.
Edward Arnold Publisher Ltd., London.

Kajatno, S. 1977a. Network Planning Jilid I. Badan Pener-
bit Pekerjaan Umum, Jakarta.

1977b. Network Planning Jilid II. Badan Pe-
nerbit Pekerjaan Umum, Jakarta.

1977¢. Network Planning Jilid III. Badan
Penerbit Pekerjaan Umum, Jakarta.

Koontz H. dan C. O'Donnel. 1978. Principles of Management.
Mc Graw Hill Book Company, USA.

Makridakis, S., Wheelwright, C.S., dan E.V. McGee. 1992.
Metode dan Aplikasi Peramalan. Penerbit Erlangga,
Jakarta.



106

Mardiono, R. 1985. Beberapa Faktor Pertimbangan dalam
Penyusunan FPerencanaan Produksi Coca-cola pada PT
Djaya Beverages Bottling Company, Jakarta. Skripsi.

Jurusan Perusahaan. Universitas Tri Skati. Jakar-
ta.
Martino, R.L. 1974. Perencanaan Operasional Yang Diter-

apkan. PENERBIT YAYASAN KANISIUS, Yogyakarta.

Moore, G.F. dan E.T. Hendrick. 1889a. Manajemen Produksi
dan Operasi Jilid 1. PENERBIT REMADJA KARYA CV,
Bandung.

. 1989b. Manajemen Produksi
dan Operasi Jilid 2.  PENERBIT REMADJA KARYA CV,
Bandung.

1990. Manajemen Produksi
dan Operasi Jilid 3. PENERBIT REMADJZ XARYA CV,
Bandung.

Ogawa, E. 1986. Modern Production Management. Lembaga
Penerbit FEUI, Jakarta.

Putera, H.M. 1993. Penentuan Jadwal Kegiatan pada Pera-
kitan Track Type Tractor D7G di PT Natra Raya ci-
leungsi-Bogor, Jawa Barat. Skripsi. Jurusan Meka-
nisasi Pertanian. Institut Pertanian Bogor. Indone-
sia.

Stevenson, J.W. 1985. Production/Operation Management.
Richard D. Irwin Inc., USA.

" szelke, E. dan J. Browne. 1986. Advances in Production

Management, Elsevier Science Publisher B.V., Neth-
erlands.

Tubagus. 1989. Prinsip-Prinsip Network Planning. Pener-
bit PT Gramedia, Jakarta.

Walpole, E.R. dan H.R. Myers. 1986. Ilmu Peluang dan
Statistika untuk Insiyur dan Ilmuwan. Penerbit ITB,
Bandung.

Widjayanto, N. 1985. Pemeriksaan Operasional Perusahaan.
Lembaga Penerbit FEUI, Jakarta.



M
m

RN E TR

T

atbleg oy RO L e =10



107

w

OLNYIUD  NYAHOL i
CE6L 140 9L '

1
i
=1 i .
34 2wl 1 .
he = )/ :
= ._m LA Led !
§ P e | S 72t

' N N
B 1
i
L]

[T 01T

tddaidd Haudd 191
LELTANGD IULEGE A
BIAIANDD 55¥D © 0%
HOIVHINY4EY © 1L & 2
H3UIvd ISVI 1l G - =

21

. 809 sy
¥OLYH3Y30 ¢ 72l @
HIN0D QEMVD (£ oo
YERYEIERATY £1L e
CERLIT -
HAHSWA 21L108 T ELL
WISYONN T 2L
HVONVYILIN

(1AL . [CR3

L AN ONITLLIOE 100 AV

LTS

# paaexer ‘Aueduop burrijog sabeasased
eAefq 14 eped TT uep I Turr tsynpoxd 3no Aerp -1 ueatdwer]

L




108

O TIPS LN S
> .c.ﬁw..b,ul._wp...fnm: LA e
FAP - K

s Ay e
| u3HSYM 35vD

ER PSP
HIIYHIOH A3

609
HOLVHEV 30

43700 03HvYD

€6 H3HDWL 35V
L8 THIHIRN avD
1L Hituza
, 181
YHSYA 311108
HISVIKN

HOA 3AHQD 311104
HCAZANOD I5VD

-anag ehelg

£ 3NIT ONITLLO8 LNO AVT

eazeyer ‘Aueduwos BurTijog sebhed
1d eped IIT TuyrT Tsynpoad 3no Ael -z ueatdue]

a___..
.m“ RHE
i

(131219

LISk



109

Dbb AL L 1 080°596  S6v'¥0°1 ]
_“1-8.8_..5 1o 10 ‘o T Zre 106 | LIO'6YC | £99°1sL } ESA'BZL | 599369 1 TIO'TED | 080°%95 T 556 Z6C | 866 120 | WAL |
Veco'tos'r | CLC LOW; BE0T20v | 52 16¢ ) sey‘zet } TV PLT | CEUNTT §Y6H'UST_| BOOTOOE | LUS'GIL | SLEER | LS6TTNL -BNTT |
Rty T | e9e'e9r) £59°292) Slv'lez \"625°5z | 2orset | Z2s'Sh | 96T'SIL | 66L°T6 | BL'ET 16m9'SET | 626°TTT w §95°€5T | Z-aAI1 |
| Seriezyir | 600 va2l GOVDOC] 58710 arrese vz | ie0'zee ) STy LN ) ZLE foe | #Eziele | Wes’6ST ¢ 0s1'L9 Vervgar | raan |
“iaﬁuﬁa“ﬁ"Uo"u&m".ﬁa".snnéuh§"§"m§“ﬂm"5nu§5m
’ ; » LIS 6 81 TIVEE £6-AvH TV £E6T © NUNL |
woﬁ.:m.n U 9gyioze | BTL'LI9 1 TEY'LRL | TEE'6AL | 690°EE L OIPTOCA  Z9L'SLE | YEL'E99 1 LE9U199 | OST'L9 | PILGEL I MAY'EBL | TVL -.lw
Vizeaoye | 697297 | COX'BLZ | 9SO'NZE | EEG'ECE | YR'LLL ) L T'b0E. | V6 ¥ZE | £90°L6  STU'SIZ | T19'6L1 | 1610 § 9TL 1Z€ | £t |
_ £95°%95°Z “ Tis ZrL | EaU'elT | oh1BAL | TZZ'00Z | SI'WT “ 36'9VZ | £oU'SSy | BLE'§SZ | LE0°10Z | TE'ENE "fer'1er | sto'rz | T-aMIT |
1 Zes'tos'z ) sva sz | zeriozz ! eLziSEr i LTS I szo itz | rieer ) svoser | veL TOE | geb’Sal | uz'zez | (09'sel { Eyo'erz | 1-THID '
A I = O ™S N . R R T N T
' ) o LTS § = ZE-ANMBNE [VIMH » Zeor : L
thlhhmlmmumm-. mvm-mmwurl.\.lmmllmw.muuhuww.m.oﬂ.: 166696 | 995'05 ) PEE'YOO'L) EEO'T96 | PES'66G°TL mmmMMimhwmmm-immmm“w : ,Enmm-m:mm..&._.-nb
Vyco'o69'c | T207LSZ ) YI¥I9EE | ZOT'COr | TIE’OSE | 98S'SCE | TIE'SC § 969°¢EC 166°TyY § Zv9°1BC j te@’EZL j OPT'ELZ | 9SETLEE | €-INT] '
“-mmwbwm“m--_-wmm-mwm-ﬁ G6L 1S | [50°6SE | Z¥U'9SE I ot erz | S09'§9T | Y9Z'ULT | ¥YSIRST | 6337481 | 90€79LZ 1Tear's01 | ser'esz | 23Nl |
1Zi076ry 't tocusz | 000¥eL | 108°89¢ TTezee seorver D sv0 sE | Eeo'Tse § 6w ote ) essiorz ! evivgez ) 1eitor ! foa'io ) T-EAI] .
_|H..wm.",8a“Sz"bo"ﬁ".ﬁa”.qsngnhﬁ"uﬁ Wt @i ) owr ) aul1 !
* w L4[HS 6 = 16-200.16-150 » “HIKS 0 = T6-IS.16-TMn YU 1661 ¢ HAMNL
._roﬂ T var 150 | 618921 1, 99 ZEU 1} LOV-L19 | ZEC'Tra § 009'19 | Y6696 | $05 THO"1I €9€716S | €Ly 0SS T 159/51% 1 068'99L | i.q.mmx..m
Voss'sET’y | ZET'ETE § 9LT9MY 1 BIE'RIY | E9L'MIC | ¥98°IIC | Z08°$ZE | 699°)TY | TYIOSY | B9L°98T | B50°DLZ | ¥EB'09T | ST6TYBZ | C-AN 1._1“
TroTvze'T | Tz veL | OTL'ISC | eBCTLIC | YR | g6'on | 6659l | [80°B5C | ESL'9ET | DOLODZ | 8LZ'ERY Foorrerl | zov'zsr | r-adIl |
trsrotez | meareir | res'ezt | osersy | omoiez | oee'uz ! 6610t | seroz ) TerpTe | SLe vz | 160726 b 1667111 | 696761z | T-aK1] H
,isa”oan“_s._"Uonbmm_.ﬁ..__".sn”xﬁ”»§"E<"§._“ﬁ..“_2a“mz3u
" s LIIHS £ = T6-AYW . 06-LT4VH IV « 0661 ¢ HUNL
wm:.ﬁ:.w TlO6 900 | ¥95 118 ! 9EY'9IL ! 66L°LLL } GEC'ZLL T WYE'YSS | TSTMEL | 00’99 § 168°£Se s BIG'SLY | SAU'LSE i 961706y i TWIOL H
VST aey T | L@Y'SLT § rS0THIE | SYOTZZE } EYT'OLE | T65°90C | £00768Z | T0T°6CE | OZZ'EOE | LOL'LSE j E99'ZEC | TiT'zd j S¥2719% ] el !
9s700e'Z | T90°C1Z | TI9'EEZ | 9S'BTT | ¥SOTLOL | $%67EN Ppeo'zer | ove'miz | se9’ver | ses'act 153626 sa0" 11 | 8197MT | 2wt |
soes | errieer ) meeiesz | Drrszz | geviooz | oererz §oc'nn | ostiact ) 060°9al 1 5957781 | rea 60z | sza'tsl | gserpst | t-awnn )
hi._.e."umn“_6:“Bo“.rnuug“aa.n:a“»ﬁnuﬁ“m«:"ﬁh"ﬁn”wzsm
LIS 9 = LIS TVIOL $B6T 3 MUY
._.Mw.“.:n; P ES0TH09 | o«mﬁnz TTITB OeL | 960°SCL | S6T'EFL  TER'¥P | OTO'0SL | IBT'60S i 060/ V19 01069 3 SYE'TEE | L6T°SBY | i.sq.-u_.
BasTL09°C § OVe 10C | LBO'ZOF | BUS'LOC | IS8T | 00G'LIE | OOSHOL | S01'T6C | E6Y TCZ | ¥CU'BZE ) LIE ICH | 620°9ZK | 1S0°6EZ j E-aNI] !
Te0 6t0'z | 8rL'@S1 | [zL'66l_| 690°8IZ | §8L'902 1 or# 251 | 656'V61 | 905'€0Z | LOE'SET | Lo¢’al Vzre'ze | tee'sin | zav'eet I AN |
cormres Vsarreer Veorrest | 1etsoz ! eszizet § sse'rer | mic'ort | gorsiz | xzetnt Veseroe ) age’rer | szeert |eeoiizr | i |
.2.§."§“B..”Bo“rﬂ“Ez”Sn".E.“,ins%"ﬁx“ﬁh“.zaﬂmzsm
: Lijig 5 » 1408 Te0L T o o B96T T NNA
uerTojoquad Tull HurseU

~purseu eped uebura

uewnuiw ueTojoquad sun oA

+ ¢ ueardweT]



110

Lt N ARTLITEN + RN X AN I 22Uy _ LYRTE H 2T A R R A e

“hi

A

NV
£usas [ 26t PN
gluch LAY
L SEOY) [ HE% }
anzeE | tengye 4 w_

vighinz’zl azpt izl o : L YR |
i TRl

ioli's ) 0 i D1 VIS VINVE

L amEeer s z LhnS 9 io 0 v oL et maisvanga |

L5661 < | triyen L sag'ot 2 lo 0 10, 15071 ThiVHie) YNV
BLEOC | PueSRIE |6 i OLe e £52°04L | 265BEL |3 v . — LS VAHY.L

9. la Jdo ) Teag'e  Twzwrp Tame'sy 1o _la o 19 a__ ! iYL VALY
SRR . 0 9 j_ &5 £l [ osgSi 1o i 9 b Tt T TTypaOr vAnYA
o 2 0 lo K] € . | 1996 6951 FEANp]] HuL'nY PTANYY 5 LGNS ) YNV |

1 4bh'9 2098 | oER'tL Zroit L'y 1t 5E5'01L 502'01L EbG'y 015 OFI'G ZEA' ML 1 BIeA YUK VL |
i NZ9TEL 144°0Z L £RL'9Y1 11074 ) R EY0'ZY €ECE | BE2UE 126y 2y BUS'0LL | AIS'EEL | 4O BN VANV
Ta_.i.&.\..m CBLCLOZ | €96 0658 | Z44VAE L | S04 kb b L] JI0EVE | bYSEYD | 2e5'bbl | 62LERG | 289°E00 L] 120N EE £ NS L[ 3 AMULIIAMYLELS M LHY
032251 006921 90y 551 00’951 | SYZIEL | ZIGLOL | 25546t | eat'SSL | 02065z | nepsge | rro'vur | ovieul § JJVHE VANV |

P Sie't2, | non' S6ED 5/48°04 0Z5'SE 1£2°89 9aL’le | 910211 | 9ve'ss 0 0 Q 01 INVHOVINY:L
PS0L9TL [ TEN 2 GGHPEL BZLozl 079G L o ] 0 6261 52496y pEsHLL 1 bputavr 1) TONVHO VANV

S6b MO 500 90 b E LIE'GETZ | D9RELEZ] S006b6 L] tesasl’)] spa'1z4 L] cer'vorz] eon'svo2] 1uLhisa] Er oL e’y 3OO TVEQL
£06°£00 EEZ'TLY GusZbG | UISZOL [ SOE'bibt | LIb'GBE | 556 JE_ i £iv'beb 1 EYEBZZ | O L - ML YO YOO
AW GELVREDTL Si8'0l6 | 0ZLGS6 | EDBbSe_| Gov bos | e nps | c6ps0o’t] 912166 | £107I58 | EJOERE 0L Y103 MO0 |
Lokl EEO0RATL L BRI ABE b | £10°S21°) | 25590 | AGL64S | 333 idy | Bv3 645 | JZE4IY | pz0ten | MbLbes 1owt’Md6 1 o SHVI00 pien)
H o ATy - - BN T N ISP Py PR 3 N NS S PR A P .
."1 061 0661 6861 m 6L el [ 9381 SBE1 LGt £861. Zo6L | 86l onnL m SHDOAV LS
o — — e - — - . . e - . - - . 1 FR R S 4/ A AL S
MOISIAKT o NS 2 SADHNCS: R NVNH : o & o =.o00 P g o U3 BN LLROUE G384 ANT YAVIN L
et &Ry SESVONL i 2P0 ol o
i 166T~086T uaxexer ‘Auedwo)d .,

hutT3309 Sabeisasg elelqg Id yalo ueyirseyrp
bued uebura uewnutw Tsynpoad uerenlusd ejeqg -y ueatdueT] .



111

Lampiran 5. Data waktu standar yang terjadi pada proses
pembotolan minuman ringan pada PT Djaya Bevera
ges Bottling Company, Jakarta

HONTHLY PRODUCT IDK PLAHMING

1

LIRE T + 22.0 HR3
LINE [1 : 22.0 HRS .
CIHE Il z 22.0 HAS DEC {27)

© o inO. | DESCRIPTION LINE § ; LINE 11 LINE 111 :
! ; 6.5-7 02 ! 10 0z ! REG-LTR :
1 H
' 1 : . B H .
! 1 'HORMAL WORKIKG HOURS : 594 ) 594 !} 594 3
! H I H | '
14 2 {CHANGE OVEF ! 0t 22 12!
' . ' . ‘ H
1 i . : 1 H :
Y JAPREP L CL2 10 PPH f-. ! a1t a1l FTERY
/ 1 . . : '
H i ; ! ' .
i} LFULL SANITATION ! 1y ! i) 16 !
i . . o \ . '
1] 1 - 1 ' ) ¥
1. {HORMAL FILLER RUNNING HOURS ! sty | 104 506 ¢
! ! P Cagey paax E5¢) ) 9, ,
{4 !ALOCATION OF SIZE - 16.5/7 1 2L, ) B2 : 016 02 03
wh, THLBEL-LTSY T4 0 : T O Gl 247,228 VHEG : 165,904 !
W, VLREL26012 H : LTH 143,900 3
TLEEL-3 LT : : H !
U | H H H
' H .
! 5 !OPERATIOK CASES / HOURS 16.5/7 : B8l.i8 5 0z : 705,00 |& 1 1,200,00 !
H [ - 10 02 : 703.33 7 9 0L $62.50 {KEG : 1,700.00 ;
H H H H ILIR : 1,050.00 |
1 | H H H . H
' 5 'AVERAGE OPERATION CASES/HOUHS ' 8B1.2y ! 562,50 ¢ L1303
: \ . : .
1 L] + ' * E)
Y7 IREG. FILLER RUNHING HOUKS 16,577 1 07,02 102 : 0,00 16 0: 0.06 !
\ i FUR IR G..0 @ 0 DI: 475.07 REG : 138,25
1 H H . IR - 137,10
i H . 3 . i H
¢ § JT0TAL REQ. FILLER RUHHING NOUKS : 6r.y 475.0% | 275.36
H 3 . : . ;
: : : : . !
1 9 !EXCESS HOURS (BY EACH LINEC) ; 0.8 10,41 % 230,14 3
R : H : ! .
H ! ! . R H
! 16 JEXCESS CASES (BY EACIE LINF} : LIS SE A 17 a0 ! 260 132 !
H . : . : .
: H ' : :
L 11 'EXCESS C/5 DISIR 10 3 LIKES ; 114,127 114,139 ! 228,217 |
H H : : : H
i H : . ' '
P17 MALOCATION DACESS HRS (BY 3 LINES) ! 1o, 203 ! 207
H i H o a o
' ! : T 201 702 |
- ; : ; :
H DLIHE 1T s : . : - \ R !
! DLIME 11 : B } - H - :
! ULIRE 113 : ! - . - ' - '
: h , : : .
; H : ' .
s

a4

R



Lampiran 6.

A AT Y
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Model perencanaan pembotolan bulanan yang di-
botolkan oleh PT Djaya Beverages Bottling Com-

pany,

f}' DJAYA BEVERAGES BOTILIRG CO,

Jakarta

e

PRODUC TION A‘EGUII"FHEHT

[ éa

¥

Lt

iz

8%

-

by

3%

LPPC - 4

x

| Al ]

"J

§ DATE : HOVEMRER 25 ~ DECEMRER 81, I
*

'

K

s

i

i

*

th

1

[}

L]

1

!

HE

4 s ' s
'l 'l 'l ‘l
T i a [}
! 8,421 ! COKE 6.8 IS
! 4,046 ! COKE 10 ro270.5% )
b X190 ! COKE LITER so1s0.00
: g . !
b e mmmmny Jppmcememm—— e | [}
T L3 i 1
H H h H
! 4,541 ! F, sieawm & ) 352.21 ¢
g JOF ! F. STRANE 10 ! 281.82 )
1,365 [ F. SIRAug LT ! 1sé.67 |
N ' H !
[ o et ————————- | ——— ¢
i ] v L
H f B H
i H ) ‘
R 126 ! F. GRAPE & ] F52.21 )
} 0 ! F. GRAPE 10 ) 28182 ]
g 19} F, aRAPE LT | 166,67 )
! ‘ H !
[y | e ———— F o '
% G Y '
1 f 1 T
! { H B
B 183 !-F. ORANGE & [} 352.21 ;
g o | F. ORANGE 10 ] 281.82 |
! " 51 ' F. omRaNGE LT ] ls6.s7 !
H ! H !
i B :
+ r 1 .
I ’ 1 1
H 44 ! F-ROUT BEER B ), “3s57.20 ]
g 236 ! F.F PUNCH & ] 352.21 !
b 28 ! F.F PUNCH LIR ! 166,67 [
g 17 ! F.5 WATER (e} 35a.21 |
H ! : H
- S e g h
L} ' L [}
L) 1 k] 1
! 3,734 [ SFRITE 7 yoal6.ar |
! ¥,073 | SPRITE la ;oet.az
$ 1,373 ) SPRITE LT ! 186.87 |
"

4

]

’
:

| 133.3¢
133.30

g

i ¢ 1
! 0} toca CoLA B
4 o | SPRITE

A 0} FANTA STRAWE

7 0 ! FANTA ORANGE

)

4

L]

REHARKS 1%

823

: .
3.92 4, a e
2.5 r.ar ! ] 10
A2 obsr [ 1
R
..... ,‘.______:______‘.”_____
:
;
5.4 r.ae ] 2 lo
0.00 10.0s | 2 10
5.92  a.er ! a I
|

a.re
@00

0,06

:
11.54 7
3389 29.42 )

@03
000
2x.57

o.0a
0. 25
RE BRI
a4, 50 §d.35

3
.
3
v
1
I
1
'
Ja.07 )
[
.
.
i
'
h

§.2¢ 1,13
z.08 9.1
®.80 8.25

3

r .
se20a 1 1ss020
40,460 ! 99,458
31910 #, 724

1
]
V
B
A
H
t
¢

&5,410 ! 138, %12
o ! 2,867
13,650 ;]  M.518
]
........ "--._‘----__
»
2,200 [ 1. ds0
a ) a
dea ) o (5337
h
________ L et
'
/
1,830 ) 5.115
[ o
s EEvLLY]
I' ___________
EETUN i, 57
AT I 3,231
20 ! =is07)
L F{AN 146
.
........ P oim .-
!
h
h
7,340 | 37,824
s0,730 ) 134,004
15,730} 74,845

270,863
167, 748
.1

152,574
2,838
Ju, 248

95,292

:
,

/

156,440
|

P

27,394

5res 410050
EE N
s05.8  545.06 ;

i
____________________ ]
h

'

J9r2 434,23 )
.5 10,25 )
fab.1 lal.qy |
-------------- iy
‘l

5.3 6.00 |

a.a p.ua |
(3.2} - {3.00)!

/
____________________ :
.

210, 8 223,70
Alxe 555,11
PR

PPC DEPARTHENT

Eapties requirement.
. Requiremen! to meet thel Haxiaum & Hinioum Produgt
Requiresent jn 27 Days N -

- PRODUCTION PLANNING
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Lamplran 7. Data penjualan minuman ringan tahun 1993 pada
PT Djaya Beverages Bottling Company

FLAVOUR

COKE 8.5

SFRITE 7

ORANGE 8
GRAPE 8
STRAWBERRY 8
FRUIT PUNCH 8
rOOT BEER 8
CCKE 10

¥ STRAWBERRY 10
SPRITE 10

COKE LT

F ORANGE LT

F GRAPE LT

F STRAWBERRY LT
SPRITE LT

by vxg by e

FLAVGUR
COKE €.5
SPRITE 7

e s BLES s ey

ORANGE 8
GRAPE &
STRAWBERRY 3
FRUIT PUNCH B
ROOT EEER B8

COKE 10

i

STRAWEBERRY 10

SPRITE 10
COKE LT

1

i
b

F

ORANGE LT
GRAPE LT
STRAWBERRY LT

SPRITE LT

148000
86000
4300
2800
153800
5300
1000
103400
2700
155400
87300
1400
600
37100
37400

JULI
183800
106800

5400

3600
189300

6600

1300
114200

3000
171500

81100
1400
500
38800
38000

JANUARI PEBRUARI

132800
77200
3800
2800
137800

4800

1000
87800
2300
132200
74600
1200
500
31700
32000

AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOPEMBER

189200
103900
5500
3700
185700
6800
1300
118000
3200
1783900
94800
1500
500

- 40500
40800

MARET
180200
104800
5300
3600
188400
6500
1300
114300
3000
171800
89800
1400
500
38300

38500

197200
114500
85700
33900
203300
7100
1400
124700
3300
187500
101800
1600
800
43500
43700

APRIL
180400
104300

5200
3600
186200
6500
1300
118800
3100
180100
97700
1600
- 600
41600
41800

230400
1333800
8800
4600
241000
8400
1700
144300
3700
216800
118400
1800
700
50400
50600

MEI
185800
107800

5400
3700
191800
6600
1300
122000
3200
183300
100100
1500
600
42700
42800

188500
110000
5500
3700
185200
600
1300
113200
3200
179200
g5200
15G0
500
40600
40900

o

=]

= ()
oy o B

Y Y



Lampiran 8. Data penjualan minuman
PT Djaya Beverages Bottling Company

FLAVOUR
COKE 6.5

SER T N

ORANGE 8
GRAPE &
STRAWBERRY 8
FEUIT PUNCH 8
ROOT EBEER 8
OKE 10
STRAWBERRY 10
PRIGES O
GKE LT

OURANGE LT
GRAFE LT
STRAWBERHY L
SPRITE LT

T ) g g

by O

0L vty ] () O
-3

FLAVOUR

COKE 6.5

SPRITE 7

¥ CRANGE 8
GRAPE 8
STRAWBERRY 8
FRUIT PUNCH 3
T ROGOT BEER 8
 COKE 1

. F STRAWBERRY 10
. SPRITE 10

. COKE LT

' F ORANGE LT

=} = ot

. ¥ GRAPE LT

- F STRAWBERRY LT
SPRITE LT

JANUARI FPEBRUARI

110500
BQ700
S000
10500
120500
10100
O
BOSO0
4000
110100
62450
2000
2100
35500
34500

JULI AGUSTUS

123450
71250
g500
3600
111250
104500
G100
80600
4100
1148650
56800
2000
.18C0
23500
305GC

MARET

100500 120654
50125 61850
7000 8300
8550 8000
110000 135800
3500 10500

0 7500

45100 58500
3250 3600
82100 115550
43500 48600
1500 1800
1700 2000
20950 24100
28100 31000
SEPTEMBER
125680 130180
T4ZE0 75580
8600 8750
3200 2300
147500 1501560
10750 11150
5210 5400
85100 30800
4350 4450
121950 130100
59700 65100
2100 2200
1800 2C00
31200 34100
31200 34300

APRIL
121000
69250
8500
={0]0]0)
140480
10500
7500
63500
300
120300
58780
2250

" 2200
28500
33500

QOXTOBER
150120
8G150
300
10006
170350
12260
5700
102100
4800
150250
TES500
2500
2100
40200
40500

114

ringan tahun 1991 pada

MET
125500
72150
8600
9100
145000
10800
7500
74100
4400
1234580
58680
2150
2200
31800
24000

NOPEMBER
125350
74850
3500
2100
135850
1100G
5200
1008G0
4300
120940
60800
2100
1300
30959
30800

DE

- 00
O ]



Lampiran 9. Data

FLAVOUE
COKE 8.5

SFRITE 7

F ORANGE &
GRAPE 3
STRAWBERRY 8
FRUIT PUNCH &8
RCOT EEER &
CO¥E 10
STRAWBERRY 10
SPRITE 10
CKE LT

ORANGE LT
GRAFE LT
SIRAWBERRY LT

~71 T oy
SPRITE LT

Vg vy kg b

'.a.

it U

FLAVGUR
COLE JERS
PRI TEF
CRANGE O

T GRAPE £

;" STRAWEZEERRY 8

eS|

-3

)

Y bemt bf Bl bud b

=

&2

q

3

g2}
o}
=

-~

T.

AR
rn./

Ly ec il vl
a5 b
H
(48]

(] i
.

SPRITE 10

COKE 1T

¥ ORANGE LT

¥ GRAPE LT

F STEAWBERREY LT
SPR I TS

115

penijualan minuman ringan tahun 1992 pada
PT Djaya Beverages Bottling Company

JANUARI
1060250
&02a0
6000
5100
120100
7100
3140
eqing
3Q00
S7T1G60
436500
1500
1000
26400
26100

PEBRUARI
a5560
57100

5100
4200
116600
6000
2400
75000
2100
0200
45200
10060
700
24100
25000

MARET
125000
72100
6200
4800
146100
BEOC
2500
95500
2700
110500
53300
1400
900
28700
32500

APRIL
140600
85500
Y000
5400
1701GC
6500
2800
36800
3200
130000
82500
145Q
1150
324G0
34400

M

L
1485200
Joeno
7100
5500
188200
7300
2500
88600
33C0
140500
70200
1450
1200
37100
30800

170200
110260
5509

Jaleld

183800
6500
1900

118400
3300

179300

901900
1600
100690

45000

- pea
o

._n
¢

[y
O

F_'
s Y 3 3 5 O 0y Y T ™ TH T T ™ e

s R o]

Hagrtey

1€
19

i8

11

JOLI AGUSTUS SEPTEMBER OXTOBER NOPEMBER DES
12085000 140500 176206 205700
104100 107500 113200 123700

£ZC0 2200 €400 ELeC

5400 SEND 5800 6400
125200 190400 ZOZI00 0 Z30T00

7530 7700 7500 SRIUY

2000 2000 ZiC0 2300
3200 100200 110300 120400

31C 3200 3300 350G
143200 152400 183200 183100
71200 75400 - B06QO 891z00

1300 1400 1500 1700

1000 1000 1100 1200
38250 41300 44830 50100
38400 40100 43309 50800

44200
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Lampiran 10. Perencanaan pembotolan bulanan minuman ringan
pada PT Djaya Beverages Bottling Company
tahun 1991

R Jais Bioyaa Laawari Fedruari Hared spril LEH Juai Jelt  hgustes Septeaber Oklober Kopeadar Desesber
1 laca-cola 6.3 & 5,12 184,375 189,500 BE,82% EFE, 730 13, 3L0E 256,290 205,00C 35,578 204,060
I Syrite ? o §7,120  BE, M0 13,300 10,000 182,87F 107,803 M4F.873 L48,125 140,120 168,730 171,28
3 Fanta Drange § o2 16,623 14,125 18,125 15,28 15,280 16478 150N G660 14,408 1,0 15,73
{ Fanta Grage B 0z 16,875 15,375 (3,780 16,00% 14,008 5N 1L LAY 13,18 25,00 14,500
¥ Fanta Stravberry § 02 176,000 136,500 181,250 Des.250 238,67% 226,300 138,000 Z49,67F 44,87 37,120 133,878
b Fanls Fryit Ponch B ar 15,128 15,78 14,873 17,700 14,625 12,000 iL,7H L0 1,84 18,030 12,000
7 Faeds kool Beer 8 @2 16,12 15,00 1B 14570 (LM 14,3 B 1550 14,30
§ Coca-tela 10 o1 0,250 16,378 145,750 WA102Y 1AG,375 134,030 QT5,200 L4L,I20 B84,37Y 184,620 151,300
b Fanta Strawderry 10 01 7,028 8,135 1,300 17,125 15,11y 5N0 15,IN 15,00 15,000 15,000 0
10 Sprite 10 a1 143,500 119,125 185,875 236,000 257,250 23M,2%0 Q1B,000 226,230 271,375 293,780 43,240
il Tocameels § 1t S,E7 35,015 71,000 90,000 44,500 92,07%  BS,H0 BG,BTY B3 I28 106,37F 104,400
L2 Fanla Qrange £ 11 3,90 2,300 2,750 RIS 3,00 LB 3000 b0 3,1 3,000 3,000
13 Fants Grage | 1t 3,060 2,378 5,300 4,790 4,000 o0 AN LW L0 0T 10
i4 Fanta siravderry 1 11 0,000 26,800 37,133 3,37 AR, 4RITE 47,008 4L, 10F 45,780 L, 87,80
15 Sprite § 1t 48,000 31,500 39,135 £0,500 43,87% 49,173 45,300 4L, &, 87F 65,08 4000




Lampiran 11.
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Perencanaan pembotolan bulanan minuman ringan

Company

pada PT Djaya Beverages Bottling

tahun 1992
Ko Jeais Kinunan Janwarj Februari  Marel  &pril Y] Juni Juli  Agustus Septeaber GRlobsr Kopesber lesesber
1 Cota-cala 6.3 ot 724,000 198,139 183,750 267,125 247,138 128400 040,37% 263,128 264,87% 771,000 4,E7% 13,808
1 Sprite 7 o1 143,750 124,083 102,500 173,230 150,750 35,123 143,007 185,135 1S.1%0 189,138 IBY,B70 lal,300
I Fanta Orange B 03 18,500 15,30 §375 I 7i0 G 84N RAE N0 1346 1Y 5,00
§ Fawta &rape & o1 L5103 L2500 LY ER 541 525 733 eUn 10,2 1,000 8,7
S5 Fante Stravberry 8 oz 566,823 180,154 170,75 ME,000 250,090 48,70 230,000 UEASE 33,308 18,250 MMZ,11% 24n,20
§ Fanda Fraaf Punch B or 17,000 14,280 &,7% 033 7,780 16N Rh4T BB NN HE ILID £
7 Faata Root Beer § 02 1,605 L300 fe00 400 BN o500 D 06 pad o LI LA 1,0
§ Leta-told 10 o1 M3,575 119,085 $6,0% 39,700 163373 133,70 HE,E LTS 175,7% 170,308 175,829 143,413
§ Fanta Steavherry 10 o 135,7%  &,500 9,28 5,125 4,315 4,828 4,060 &7 BIT B0 0000 4,80
i0 Sprite 10 ;1 07,50 182,438 LAL,57% 234,000 134,000 CI8,000 197,708 215,730 870 L0 LN NG
1 Cota-rola 1 14 1,230 125,45 64,125 VBT LTV 109,03 HII0E 1HLI0GE HT,DN0 1,600 I0R,2W R4
12 Fanta Drange [ 1! 3,878 1,281 85 LIT L5 LY LA LN A4 By tn L0
13 Faala brage 1 1 LI LWL LM LI Led LI LN IR LI L L L
14 Fanta strawberry LI 53,250 45,8608 15,280 M,409 S6,750 55,70 81,000 47,15 SE,000 S4,ENS 37,MI 45,00
15 Sprite | 11 0,000 42,656 29,125 34,500 61,506 S840 M,0T 000 MY NI SRATY 45,10
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Lampiran 12. Perencanaan pembotolan bulanan minuman ringan
pada PT Djaya Beverages Bottling Company

tahun 1993
Ko Jeeis Ninosan Jinuari Februari  Maret  dpril Rii Junl Jali  Agusies Gaplesder Oktobzr Ropewber beseaber
1 Coca-tola 4.5 01 21,125 185,000 164,123 12%,2%% 225,08 IN,1M0 15,750 D,706 234,300 246,000 286,000 234,31
7 Sprite 7 o1 176,750 102,500 94,500 131,000 31,038 [34,87F 135,280 135,300 13,3) MG,II0 147,375 173,349
3 Fanta Drange 8 o2 10,625 5,375 &8T5 682 £,500 &0 68% &M LB LI B MO ERTE
4 Fanta Brage 8 o1 B35 3,405 RAM A0 4500 L8280 10 4000 482k 487 L1 4R
5 Fapda Slrasbecry § o1 262,500 192,000 172,250 235,300 202,780 I3.81% MGE00 D440 BN IMTN G, I, LY
5 Paela Fruit Pench 3ot 13,730 6,425 6000 811 By 8IN & N0 E10 BME LA N,M g,50¢
7 fanti Root Peer 8 o1 L8010 L0 LR LS LA LN LN LEd LT RN LG
8 Coga-tola 10 01 168,750 129,250 BOR,730 182,075 149,050 153,500 100,M0 182,780 1870 167 180,371 149,800

§ Faste Strawberry W0ar 4,438 3,378 BT LT L8 4,008 4000 L7H 4,000 4IIF 6D 4,400

10 Sgrite 10 o1 5,875 196,250 165,250 204,750 22H10y 10,013b ERE 24,07 ILLAD 234,319 171,000 234,000
1t Cocacoda 1 1L 102,625 109,125 3,230 1L, 1LY f2L,10 126,306 13870 HE.ezd 127,375 148,000 119,000
12 Fanta Grange 1 it 3L00  LIS LR LT 240 LAY L@y LM LB D0 LR 1,873

13 Fantd Brape § 11 1,73¢ 50 £ 18] 750 780 130 [ bet 78 875 2k
i Fantd strasberey I 1 45,425 46,37%  3N425  47,BTS 52,000 3,373 4,000 4,300 M M,WE £5,000 30,730
19 Sprite 1 1t 1,050 46,750 40,000 4R,12% BL,256 SN,A00 MA,000 AL,500 30,673 M4y &,I0 BLIZS
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Lampiran 13. Diagram alir untuk program menu
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Lampiran 14. Diagram alir untuk subprogram pemasukan data-
data penjualan

TNPUT

BACA

BULAN, RASA,
JUMLAH
PENJUAL AN

Y
CETAK

BULAN, RASA,
JUMLAH
/ PENJUAL AN l




Lampiran 15. Diagram

alir

121

untuk subprogram perhitungan

perencanaan pembotolan

PLANBLN
4
U = KENAIKAN
D = PENURUNAN
S = STABIL

Y

BUL

BACA
AN, RASA

Keterangan :

M = Bulan sebelum L
L = Bulan setefah M
CETAK U /
4 —p X = {W#P+HIS30
BACA P I
CETAK D
3 ———pb X = (H*P+M)/30
BACA P
CETAK S
3 ——pd X = (M*P+M)/30
BACA P
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Lampiran 15. (lanjutan)
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Lampiran 16. Program menu simulasi perencanaan produksi

* Program PROG1.PRG
SET TALK OFF

SET STATUS OFF

DO WHILE .T.

CLEAR

pil=? 1t )

# 5,10 70 20,70 DOUBLE

2 7,15 170 13,465

2 9,18 SAY ' 1: Memasukkan data penjualan '

2 10,18 SAY ' 2: Menghitung perencanaan produksi bulanan?
2 11,18 SAY ' 3: Selesai?

2 15,19 SAY 'Masukan pilihan anda : ' GET Pil

READ

DO CASE
CASE PIL='3"
EXIT
CASE PIL='%!
* Program untuk memasukkan data penjualan
CLEAR
DO 1NPUT
CASE PIL='2'
CLEAR
* Program untuk menghitung perencansan produksi bulanan
DO PLANBLM
OTHERWISE
? CHR(T)
8 17,18 SAY ' ANDA SALAH TEKAN, ULANG] LAGI !
@ 18,18 SAY ¥ TEKANW 1, 2 ATAU 3%
NAIT e
ENDCASE
ENDDO
CLOSE DATABASES



Lampiran 17. Program pemasukan data

* Program INPUTDAT.PRG

* Memasukkan data penjualan
SET TALK OFF

SET STATUS OFF

LISE DSALES
ACCEPT  "Bulan : " 70 Bln
DO WHILE .T.

ACCEPT "flavour : " TD Rasa

IHPUT "Jumlah penjualan : ™ TO Jmt
LOCATE FOR UPPER{FLAVOUR) = UPPER(Rasa)
DO CASE

CASE UPPER(BLn) = YJANUARI™
REPLACE JANUARI WITH Jml

CASE UPPER(8ln) = "FEBRUARI"
REPLACE FEBRUAR! WITH Jm!

CASE UPPER{BIn) = "MARET"
REPLACE MARET WITH Jml

CASE UPPER(BLn) = “APRIL"
REPLACE APRIL WITH Jml

CASE UPPER(BLn) = "MAY®
REPLACE MAY WITH dml

CASE UPPER(BLn) = “WJUNI®
REPLACE JUNT WITH Jml

CASE UPPER{BIn) = "JuLi"
REPLACE JULI WITH Jml

CASE UPPER{Bln) = "AGUSTUSY
REPLACE AGUSTUS WITH Jml

CASE UPPER(B{n} = "SEPTEMBER"
REPLACE SEPTEMBER WITH .mi

CASE UPPER(Bln) = "OKTOBER"
REPLACE OKTOBER WITH Jmi

CASE UPPER(8Ln) = ''NOPEMBER"
REPLACE HOPEMBER WITH Jmt

CASE UPPER(Bln) = "DESEMBER"
REPLACE DESEMBER WITH Jmi

ENDCASE

J=17
a 5,1 SAY 'Ada data lagi ? (Y/T)' GET J
READ
IF d=1T!
EXIT
ENDIF
CLEAR

ENDDO
RETURH

penjualan
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Lampiran 18. Program perhitungan perencanaan pembotolan

* program menghitung perencanaan produksi bulanan

* Program PLANBLN.PRG

SET STATUS OFF
SET JALK OFF
USE DSALES
D=t Terjadi penurunan dalam penjualan ¥
U= Terjadi kenaikan dalam penjualan ®
g=m . Keadaan stabil dalam penjualan ¥
DO WHILE .T.
CLEAR
ACCEPT "FLAVOUR : ¥ TO Rasa
ACCEPT "BULAN 2 M 70 Mnt
LOCATE FOR UPPER(FLAVOUR) = UPPER(Rasa)
DO CASE
CASE UPPER(MNnt)=""JANUARI"
DO CASE
CASE DESEMBER < JANUARI
? U + Resa
CASE DESEMBER > JANUARI
? D + Rasa
CASE DESEMBER = JANUARI
? § + Rasa
ENDCASE
INPUT "Penambahan produksi (%)
P = PR/100
X = (DESEMBER*P + DESEMBER)/30

AVGSALES = ROUND(X,0)
CASE UPPER({Mnt)="PEBRUARI"™
00 CASE
CASE JANUARI < PEBRUAR!
? U + Rass
CASE JANUARI > PEBRUARI
? D + Rasa
CASE JAMUAR] = PEBRUARI
? § + Rasa
ENDCASE

INPUT "Penambahan produksi (%)

P = PR/T0O

X = (JANUARI*P + JAKUARI)/30

AVGSALES = ROUND(X,0)
CASE UPPER(MRt)="MARET"
DO CASE
CASE PEBRUARI < MARET

? U + Rasa

CASE PEBRUARI > MARET
? D + Rasa

CASE PEBRUARI = MARET
7 § 4+ Rasa

ENDCASE
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Lampiran 18. (lanjutan)

INPUT "Penambshan produksi (%) : " 7O PR
P = PR/100
¥ = (PEBRUARI*P + PEBRUAR!)/30
AVGSALES = ROUND(X,0)
CASE UPPER(Mnt) = VAPRILY
DO CASE
CASE MARET < APRIL
7 U + Rasa
CASE MARET » APRIL
? D + Rasa
CASE MARET = APRIL
7 S + Rasa
ENDCASE
INPUT "Penambahan produksi (%) : " TO PR
P = PR/100
¥ = (MARET*P + MARET)/30
AVGSALES = ROUND(X,0)
CASE UPPER{Mnt)= "MEIM
PO CASE
CASE APRIL < MEI
7 U + Rasa
CASE APRIL > MEI
? D + Rasa
CASE APRIL = ME!
7 § + Rasa
ENDCASE
INPUT "Penambahan produksi (%) s * TO PR
P = PR/100
X = (APRIL*P +_APRIL)/30
AVGSALES = ROUND(X,O)
CASE UPPER{Mnt) = HJUNIM
PO CASE
CASE MEI < JUNI -
? U + Rasa
CASE MEI > JUNI
7 D + Rasa
CASE MEI = JUNI
7 § + Rasa
ENDCASE
INPUT “Penambahan produksi (%) : " TO PR
P = PR/10D
X = (MEI*P + MEl)/30
AVGSALES = ROUND(X,0)
CASE UPPER{Mnt)="JULI"
DO CASE
CASE JUNI < JULI
? U + Rasa
CASE JUN1 > JULI
7?7 D + Rasa
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Lampiran 18. (lanjutan)

CASE JUNI = JULl
? § + Rasa
ENDCASE
INPUT “Penambahan produksi : % 70 PR
P = PR/1OG
X = (JUNI*P + JNUI}/30
AVGSALES = ROUND(X, 1)
CASE UPPER{Mnt) = MAGUSTUSH
DO CASE
CASE JULI < AGUSTUS
? U + Rasa
CASE JULT > AGUSTUS
? D + Rasa
CASE JULI = AGUSTUS
? 5 + Rasa
ENDCASE
INPUT "Penambahan produksi (%) : " TO PR
P = PR/10D
X = (JULT*P + JULI)/30
AVGSALES = ROUND(X,0)
CASE UPPER(Mnt) = "SEPTEMBER"
DO CASE
CASE AGUSTUS < SEPTEMBER
? U + Resa
CASE AGUSTUS > SEPTEMBER
? D + Rasa
CASE AGUSTUS = SEPTEMBER
7 § + Rasa
ENDCASE
INPUT “Penambahan produksi (%) : “ 7O PR
P = PR/100
X = (AGUSTUS™P + AGUSTUS)/30
AVGSALES = ROUND(X,)
CASE UPPER({Mnt)="OKTOBER"
DO CASE
CASE SEPTEMBER < OKTOBER
7 U + Rasa
CASE SEPTEMBER > OKTOBER
7 D + Rasa
CASE SEPTEMBER = OKTOBER
7 § + Rasa
ERGCASE
IHPUT "Penambahan produksi (%) : " T0 PR
P = PR/100
¥ = (SEPTEMBER*P + SEPTEMBER}/30
" AVGSALES = ROUND(X,0)
CASE UPPER(Mnt) = TNOPEMBER"
DO CASE
CASE OKTOBER < NOPEMBER
? U + Rasa



iz2s

Lampiran 18. (1aﬁjutan)

CASE OKTOBER > NOPEMBER

7 D + Rasa
CASE OKTOBER = NOPEMBER
? § + Rasa
ENDCASE
INPUT “Penambahan produksi (%) : » TO PR
P = PR/100

X = (OKTOBER*P + OKTOBER)/30
AVGSALES = ROUND(X,0)
CASE UPPER(Mnt) = "DESEMBER"
DO CASE
CASE NOPEMBER < DESEMBER
7?7 U + Rasa
CASE NOPEMBER > DESEMBER
? D + Rasa
CASE KOPEMBER
? § + Rasa
ERDCASE
INPUT YPenambahan produksi (%) : " TO PR
P = PR/100
X = (MOPEMBER*P + NOPEMBER)/30
AVGSALES = ROUND(X,0)

DESEMBER

ENDCASE

IHPUT ®Jumiah hari kerja ; ¥ 7O #k
IHPUT "Level DBBC : Y70 Ld
INPUT "Level ESKA 2 " T0 Le
iHPUT “Level minimum : %70 Ln
THPUT "Level maksimum : 87D Lx

Y1 = (Hk + Ln - Ld - Le) * AVGSALES
MiN = ROUND(Y1,0}
Y2 = (Hk + LX - Ld - Le) * AVGSALES
MAX = ROUND(Y2,0)
USE PLAN
LOCATE FOR UPPER{FLAVOUR) = UPPER(Rasa}
REPLACE LDBBC WITH Ld
REPLACE LESKA WITH Le
REPLACE RPMIN WITH Min
REPLACE RPMAX WETH Max
USE JULDES
Ans = 'T!
@& 13,0 SAY "Ada data tagi 7 (Y/T) ¥ GET Ans
READ
If Ans = 'T°*
EXIT
ENDIF
ENDDO
RETURK
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